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ABSTRAK 
 
Bayu Setyawan, 2019, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Wonogiri Tahun 2018, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Narapidana, Rumah Tahanan Negara 
Penelitian ini berkaitan dengan pentingnya pendidikan agama Islam dalam 
kehidupan manusia dalam mewujudkan kehidupan yang bermakna dan 
bermartabat. Pendidikan yang dilakukan di lembaga formal juga dilakukan di 
lembaga non formal termasuk Rumah Tahanan Negara. Sehingga fungsi Rumah 
Tahanan Negara tidak hanya sebagai tempat pelaksaan hukuman tetapi diberikan 
bimbingan mengenai pendidikan agama Islam. Sedangkan tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Wonogiri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan di 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Wonogiri Tahun 2018 pada bulan September 
2018 sampai bulan Januari 2019. Subyek penelitian adalah pembimbing 
pemasyarakatan, sedangkan informannya yaitu warga binan pemasyarakatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode, selanjutnya data dianalisis dengan model 
interaktif yang terdiri dari 4 komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka pelaksanaan pendidikan agama islam bagi 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara kelas IIB Wonogiri Tahun 2018 
menggunakan metode: ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab. Sedangkan 
materinya menyentuh bidang: aqidah, syari‟ah, dan akhlak. 
  
ABSTRACT 
 
 
Bayu Setyawan, 2019, Implementation of Islamic Religious Education for 
Prisoners in Wonogiri Class II B State Prison in 2018, Thesis: Department of 
Islamic Education, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor  : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Keywords : Islamic Education, Prisoners, State Detention Houses 
 This research deals with the importance of Islamic religious education in 
human life in realizing a meaningful and dignified life. Education conducted in 
formal institutions is also carried out in non-formal institutions including State 
Detention Centers. So that the function of the State Detention House is not only a 
place of execution but is given guidance on Islamic religious education. While the 
purpose of this study is to find out the implementation of Islamic Education for 
Prisoners in Class II B Detention Houses in Wonogiri. 
 This study uses a qualitative descriptive approach, carried out in 
Wonogiri Class II B State Detention Houses in September 2018 until January 
2019. The research subjects were correctional counselors, while the informants 
were residents of correctional facilities. Data collection is done by the method of 
observation, interviews, and documentation. To find out the validity of the data 
used source triangulation techniques and method triangulation, then the data were 
analyzed with an interactive model consisting of 4 components of analysis, 
namely data collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing. 
Based on the results of this study, the implementation of Islamic religious 
education for prisoners in Wonogiri Class IIB State Prison in 2018 uses methods: 
lectures, demonstrations, and question and answer. While the material touches the 
fields: aqeedah, syari'ah, and morality 
  
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia merupakan masalah yang sangat penting bagi 
kehidupan bangsa. Dan diharapkan dapat membentuk manusia-manusia yang 
dapat membangun dirinya sendiri serta tanggung jawab atas pembangunan 
bangsa, sehingga akan disegani dan dihormati oleh bangsa lain. 
Sedangkan menurut para ahli, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keteranpilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Arifin, Anwar (2003 : 34). 
Pendidikan merupakan sarana belajar dan proses belajar guna untuk 
mengembangkan potensi pada diri seseorang agar menjadi lebih baik. Dalam 
pendidikan ada yang disebut pendidikan agama Islam yang tak kalah 
pentingnya dalam pengembangan penanaman sikap dan kepribadian diri. 
Agama Islam ialah agama yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada nabi-
Nya yang terakhir, Nabi Muhammad SAW, yang menyempurnakan agama-
agama yang dirturunkan kepada Nabi-Nabi sebelumnya. Maka dengan 
demikian tidak heran dengan ajaran agama Islam memiliki kemiripan dengan 
agama-agama dalam (Samawi) sebelumnya, atau sebaliknya, karena memang 
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agama Islam menyempurnakan ajaran agama sebeleumnya (Dede dan 
Heri,2015:5).  
Untuk mempelajari ajaran agama islam dan mencapai tujuan-tujuan yang 
ada pada ajaran tersebut, tentunya harus ada sebuah upaya yang dapat 
mengantarkan seseorang pada arah tujuan agama tersebut, melalui Pendidikan 
Agama Islam. Menurut Arifin (2000:32)  
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 
seorang pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan (Abdul Majid, 2012: 13). Sedangkan pendidikan agama 
Islam berfungsi memelihara dan mengembangkan fitrah sumber daya insani 
yang ada pada anak menuju kepada terbentuknya manusia seutuhnya (insan 
kamil) sesuai dengan norma Islam yang diridhai Allah SWT (Nawawi, 1993: 
14). 
Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 
spiritual dan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
swt dan berakhlak mulia. Maka potensi spiritualnya mencakup pengenalan, 
pemahaman, penanaman nilai-nilai keagamaan dan pengamalan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan individual atau kemasyarakatan yang ada di 
lingkungannya yang memiliki tujuan pada potensi yang dimiliki manusia 
yang mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan dalam bukunya 
“Educational Theory a Qur’anic Outlook” bahwa pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai Khalifah Allah SWT. Atau 
sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan 
Akhir. Tujuan Islam Menurutnya dibagi menjadi tiga yaitu : 1. Tubuh, 2. 
Ruh, 3. Akal yang masing-masing harus dijaga (Armai Arief,2002:18). 
Terbukti dari jaman dahulu, pendidikan agama Islam yang masuk di 
Indonesia dan diajarkan oleh para ulama-ulama yang tersebar ke berbagai 
daerah di Indonesia berhasil memperbaiki pola pikir sekaligus merubah 
akhlak manusia. Pendidikan agama Islam telah berhasil membuat bangsa 
Indonesia menjadi bangsa yang lebih beradab. Pendidikan agama Islam akan 
memberi dampak kepada kepercayaan-kepercayaan kita terhadap sesuatu, 
sehingga dapat mengarahkan hati dan fikiran kita berbuat hal yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan agama Islam. 
Terutama di era globalisasi seperti ini peran pendidikan agama Islam 
sangatlah penting untuk membentengi diri kita dari dampak-dampak negatif 
arus globalisasi, dampak negative dari arus globalisasi antara lain terjadinya 
pergeseran nilai sosial budaya sebagai akibat dari kemajuan Ilmu teknologi, 
salah satunya kemajuan di bidang farmasi. Pemerintah telah menetapkan 
setiap warga negara berhak menuntut ilmu yang terdapat adalah Undang-
undang Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 1 dan 3: 
“(1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. (3) Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang.” 
Pendidikan agama Islam juga sebagai acuan untuk membimbing 
atau memimpin, serta membina pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik berdasarkan ajaran Islam ke arah terbentuknya kepribadian yang 
utama (insan kamil), dan tentunya dengan didasari dari landasan untuk 
mendidik, pedoman cara pelaksanaan dalam mendidik dan tujuan-tujuan 
yang harus dijadikan sasaran dalam mendidik. Karena itu, dasar-dasar 
ilmu pendidikan dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang memberikan 
landasan, pedoman, dan arah
  
sasaran dalam usaha mendidik atau dalam 
bentuk anak didik menjadi manusia yang beradab, yaitu manusia yang 
berilmu pengetahuan, berketerampilan, bermasyarakat, berbudaya, dan 
berakhlak atau berbudi pekerti luhur, serta manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Alisuf Sabri, 2005 : 3). 
Pendidikan agama Islam yang biasanya dilakukan di lembaga-
lembaga pendidikan formal dan non formal saja, sekarang telah diajarkan 
juga di lembaga-lembaga permasyarakatan. Sehingga fungsi Rumah 
Tahanan tidak hanya sebagai tempat pelaksanaan hukuman yang telah di 
tetapkan oleh pengadilan bagi para pelaku kejahatan saja, tetapi di dalam 
pelaksanaan hukuman juga diberikan pendidikan dan bimbingan agar 
pelaku kejahatan menyadari akan kesalahan yang telah diperbuat dan 
sekaligus untuk menyadarkan narapidana agar tidak mengulangi kejahatan 
yang telah diperbuat. Materi pendidikan agama Islam yang diajarkan di 
Rumah Tahanan adalah aqidah, syari‟ah, akhlak dan materi tentang al-
Qur‟an dan al-Hadits. Salah satunya di Rumah Tahanan yang telah 
memberikan pendidikan agama Islam bagi pelaku narapidana adalah 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Rumah Tahanan tidak sekedar menjadi tempat penantian hukuman 
bagi narapidana tetapi disana juga jadi tempat rehabilitasi, di lakukan 
pembinaan penguatan agama sehingga seseorang yang sudah keluar dari 
sana kemudian berubah perilaku agama islamnya , pengetahuan agama 
islamnya.  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam Bagi Narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri mempelajari dan menerapkan ilmu-
ilmu agama Islam, didukung dengan adanya pembinaan mental dan 
kepribadian secara rutin yang dikemas dengan pengajian interaktif, Baca 
Tulis Al- Quran (BTA) bagi warga binaan pemasyarakatan, dan dzikir 
mujahadah dan do‟a bersama. Selain ada pengurus dan pembimbing 
kemasyarakatan dari petugas Rumah Tahanan dan dari warga binaan 
pemasyarakatan, pihak Rumah Tahanan juga bekerja sama dengan ulama-
ulama setempat dan kementerian agama (Wawancara terhadap Bapak 
Agus Susanto S.H.M.H selaku Kepala Keamanan Rumah Tahanan 
Wonogiri , tanggal 12 September 2018). 
 
Dari realita tersebut, menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Bagi Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
Tahun 2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Perilaku warga binaan pemasyarakatan yang telah keluar atau bebas 
bersyarat dari rumah tahanan mulai melupakan kegiatan keagamaan yang 
selama ini dilakukan rutin didalam Rumah Tahanan. 
2. Rumah Tahanan bukan lembaga pendidikan, namun tetap mampu 
menjalankan Pendidikan Agama Islam non formal terhadap warga binaan 
pemasyarakatan. 
3. Banyak materi pendidikan agama Islam yang diberikan untuk waega 
binaan pemasyarakatan masih belum optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang ada dalam idenditifikasi masalah di 
atas, maka dalam penelitian ini memfokuskan pada satu masalah yaitu tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Baca Tulis Al-Quran, Tausyiah, Dzikir 
Mujahadah, dan Do‟a bersama) Bagi Nanapidana  di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka merumuskan masalah 
penelitian yaitu bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 
Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan  bagi masyarakat luas. 
b. Untuk menambah pengetahuan bagi dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan generasi yang taat beribadah. 
c. Sebagai dasar pijakan penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi pembimbing kemasyarakatan Diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam usaha peningkatan pelaksanaan kegiatan pendidikan 
Agama Islam Bagi Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri Bagi Pembaca, untuk memahami lebih dalam tentang 
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam berarti pendidikan yang 
diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat islam. 
(Muliawan, 2015 : 14)  
Sedangkan istilah “Pendidikan Islam” mengandung dua 
makna. Makna realistis dan makna konseptual. Secara umum 
konsep pendidikan Islam lebih dipahami sebagai suatu bentuk fakta 
realitas daripada pemaknanan substansial komsep yang dimiliki. 
Walaupun secara konseptual ilmu pendidikan islam „sama‟ seperti 
ilmu pendidikan pada umumnya, tetapi secara eksistensial berbeda. 
Secara eksistensial, konsep pendidikan islam tertuju pada lembaga 
yang didirikan, dikelola, dan ditunjukan untuk umat islam, seperti: 
madrasah, sekolah islam, pesantren, majlis ta‟lim (pengajian), 
taman pengajaran Al-Qur‟an, dan seterusnya. (jasa unggu 
muliawan 2014 : 48) 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dalam Gunawan 
(2012: 201), pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan 
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan, dan 
asuhan  terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari 
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pendidikan ia dapat  memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam  yang telah diyakininya secara 
menyeluruh. Serta mampu menjadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidup (way of life) demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
Muhaimin (2002: 75) menjelaskan bahwa pendidikan 
agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan, dan asuhan 
terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh. Serta 
mampu menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 
pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 
dunia dan di akhirat. 
 
 
b. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Dasar atau sumber ajaran Islam menurut kesepakatan para  
ulama dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  
1. Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, sedang dalam 
istilah berarti firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dalam Bahasa Arab yang diturunkan secara 
mutawatir dan membacanya merupakan ibadah.  Sebagaimana 
dalam Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat 9 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
 
                        
                 
Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. 
(Departemen Agama RI, 1994: 116). 
 
Berdasarkan ayat al-Qur‟an di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam harus mampu membentuk generasi 
mendatang yang mampu bertanggung jawab menghadapi tantangan 
zaman dan orang tua juga berperan membentuk kepribadian Islam 
yang berdasarkan nilai-nilai al-Qur‟an. Secara umum al-Qur‟an 
sebagai sumber nilai kehidupan dan pedoman bagi umat 
mengandung pokok-pokok ajaran sebagai berikut: 
a) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan terhadap Allah, 
malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, dan hari akhir. 
b) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yakni garis besar aturan 
hubungan dengan Allah, antar manusia dan manusia dengan 
alam semesta. 
c) Pokok-pokok aturan tingkah lakuatau nilai-nilai dasar etika 
tingkah laku. 
d) Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam yang menunjukkan 
eksistensi kebesaran sang Ilahi. 
e) Petunjuk dasar muamalah, ilmu warisan, ilmu siyasah syariah, 
ilmu sosial kemasyarakatan. 
f) Kisah-kisah inspiratif para Nabi dan umat terdahulu yang bisa 
diambil hikmah. 
g) Adanya petunjuk mengenai surga, neraka, jin, kiamat dan alam 
ghaib. 
2. As-Sunah 
Ditinjau dari segi bahasa, as-Sunah (Sunnah) berarti cara, 
jalan, kebiasaan dan tradisi. Atau bisa diartikan suatu cara yang 
berlaku, baik cara itu bersifat terpuji atau tercela dari seluruh 
perbuatan dan pengakuan Rasulullah. Sedangkan secara etimologi 
sunah yaitu identik dengan hadist yakni informasi yang 
disandarkan kepada Rasulullah SAW berupa ucapan, perbuatan 
atau keizinan. Pembagian sunnah dari sudut macamnya ada empat, 
yaitu: 
a) Sunnah Qouliyah, yaitu keterangan dari Nabi Muhammad 
berupa ucapan. 
b) Sunnah Fi’liyah, yaitu semua perbuatan Rasul. 
c) Sunnah Taqririyah, yaitu penetapan dan pengakuan Nabi 
terhadap pernyataan dan perbuatan orang lain. 
d) Sunnah Hammiyah, yaitu sesuatu yang akan direncanakan atau 
dikerjakan oleh Rasulullah namun belum sempat dikerjakan. 
3. Ijtihad 
Ijtihad yaitu berusaha sekeras-kerasnya untuk menentukan 
penilaian yang bebeas tentang sesuatu yang belum ada 
dalilnya.Namun, harus berdasarkan pendapat banyak pihak 
dengan al-Qur‟an dan Hadist sebagai rujukannya.Jenis-jenis 
Ijtihad yaitu: Ijma‟, Qiyas, Istihsan, Masalihul mursalah, Sududuz 
Dzariah, Istishab dan Urf. 
c. Tujuan pendidikan agama Islam 
Tujuan pendidikan agama islam menurut Muhaimin dalam 
Putra (2012: 3) menjelaskan tujuan Pendidikan Agama Islam. Ia 
menjelaskan sebagai berikut: Pendidikan agama Islam hendaknya 
menyentuh tiga aspek secara terpadu, yaitu (1) knowing, yakni 
agar para peserta didik dapat mengetahui dan memahami ajaran 
dan nilainilai agama: (2) doing, yakni agar peserta didik dapat 
mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama: dan (3) being, yakni 
agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan 
nilai-nilai agama.  
Sedangkan Menurut Hadari Nawawi (1993: 31) Adalah 
membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah swt 
yang saleh, teguh imannya, taat beribadah dan berakhlak terpuji. 
Bahkan keseluruhan gerak dalam kehidupan setiap muslim mulai 
dari perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukannya 
dengan nilai mencari ridha Allah swt, memenuhi segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya adalah ibadah.   
Selain itu tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik 
peserta didik supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman 
teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi 
salah satu anggota masyarakat yang sanggup berdiri atas kakinya 
sendiri, mengabdi kepada Allah, dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah airnya, bahkan sesama umat manusia (Bashori Muchsin, 
2010: 11). 
Dari beberapa uraian tujuan pendidikan agama Islam diatas 
dapat disimpulkan bahwa hakikat tujuan pendidikan agama Islam 
ialah agar manusia dapat memahami nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Islam sehingga menjadi manusia berakhlak mulia 
dengan menjalankan perintah Allah Swt serta menjauhi larangan-
Nya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Ruang lingkup pendidikan agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan keseluruhan dari ajaran 
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dan ruang 
lingkupnya meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan 
antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Hal ini merupakan hubungan vertikal antara manusia 
dengan sang pencipta yaitu Allah SWT yang menjadi prioritas 
utama dalam pengajaran pendidikan agama Islam. Ruang 
lingkup pengajarannya meliputi keimanan, keislaman, dan 
keikhlasan termasuk membaca al-Qur‟an sebagai suatu unsur 
ketaatan kepada Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
Hubungan ini merupakan hubungan horizontal antara 
manusia dengan sasamanya dalam suatu kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini menempati prioritas kedua dalam ajaran 
agama Islam. Ruang lingkup pengajarannya meliputi 
pengaturan hak dan kewajiban antar sesama dalam kehidupan 
bermasyarakat 
3) Hubungan manusia dengan dirinya 
Agama Islam banyak mengajarkan kepada manusia 
tentang penjagaan diri demi keselamatan hidup di dunia dan 
akhirat. Setiap orang yang berakal sehat tentu memikirkan 
kebaikan dan kebahagiaan hidupnya. Ruang lingkup 
pengajarannya berkisar pada ketaqwaan kepada Allah SWT 
dan akhlak kepada manusia dan alam serta nilai-nilai Islam 
bagi pribadi dan masyarakat. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Selain ketiga hubungan diatas, masih banyak makhluk 
lain ciptaan Allah SWT, diantaranya yaitu binatang, tumbuhan, 
termasuk lingkungan dan alam sekitar. Agama Islam 
mengajarkan kepada manusia tentang bagaimana bersikap 
terhadap makhluk lain, juga cara mengolah dan memanfaatkan 
lingkungan, alam untuk kepentingan manusia sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan dalam al-Qur‟an (Namsa, 
2000: 23). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup pendidikan agama Islam adalah mencakup hubungan 
baik antara manusia dengan Allah Swt, manusia dengan 
sesamanya, manusia dengan dirinya, dan manusia dengan 
makhluk lain dan lingkunganya. 
 
 
e. Materi pendidikan agama Islam 
Menurut Muhaimin (2012: 76) Pendidiikan Agama Islam 
sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana 
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
Sedangkan menurut Aminuddin (2006: 37) menjelaskan 
Ajaran Agama Islam terdiri tiga bagian besar, yaitu akidah, 
syariah dan akhlak.  
1) Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-
kitab Allah, Rasul-Nya, hari akhir, dan qadha dan qadar 
Allah.  
2) Syariah adalah segala bentuk peribadahan baik ibadah 
khusus seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, 
maupun ibadah umum (muamalah) seperti hukum publik 
dan hukum perdata. Muamalah mencakup hubungan antar 
sesama manusia, hubungan antar manusia dengan 
kehidupannya dan hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya.   
3) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Akhlak terdiri atas akhlak kepada 
Allah, kepada manusia dan kepada alam sekitar 
(Aminuddin, 2006: 37). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
pendidikan ajaran Islam terdiri dari tiga bagian besar yaitu 
aqidah, syariah, akhlak.  
Sedangkan menurut Zuhairini (1993: 61) menjelaskan 
ajaran agama Islam terbagi menjadi empat bagian yaitu :  
1) Aqidah (tauhid-keimanan): merupakan dimensi keyakinan, 
yakni keimanan sebagai etika yang mengajarkan tentang 
keesaan Allah sebagai pencipta alam semesta dan juga 
meniadakan apa saja yang ada di dalamnya. Ajaran Islam 
yang mengajarkan tentang keimanan ini lebih sistematis 
terkonsep dalam rukun iman dan memunculkan ilmu 
tauhid.  
2) Syari‟ah (agama-keislaman) merupakan dimensi 
peribadatan ataupun amalan-amalan agama yang 
berhubungan dengan amalan dhahiriyah dan amalan secara 
bathiniyyah. Hal-hal ini dilakukan sebagai upaya 
mengatur semua aktivitas hidup dan kehidupan umat 
manusia sehingga tertata dengan teratur. Ajaran Islam 
yang mengatur tentang bentuk muamalah yang demikian 
ini terkonsep dalam bentuk rukun Islam dan melahirkan 
ilmu fiqh.  
3) Akhlak (ihsan) merupakan dimensi aplikasi, yakni bahwa 
konsepkonsep dalam ajaran Islam mampu diamalkan 
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Inti ajaran 
Islam ini dijabarkan dalam bentuk akhlak dan 
memunculkan ilmu akhlak.  
4) Materi pelengkap dari ketiga yang sudah dijelaskan 
tersebut adalah materi tentang al-Qur‟an dan al-Hadits dan 
juga materi tentang sejarah Islam (tarikh al-islam). 
Menurut definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa materi 
pendidikan agama Islam secara keseluruhan meliputi lingkup 
alQur‟an dan al-Hadist, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan 
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama mansia, makhluk 
lainnya maupun lingkungan (Hablum minallah wa hablum 
minannas). 
f. Metode pendidikan agama Islam 
Karena pendidikan merupakan upaya pemberdayaan dan 
pengembangan kepribadian, maka keberhasilan dari sebuah proses 
pendidikan agama Islam sangat dipengaruhi oleh metode-metode 
yang diterapkan. 
Zuhairini (1989: 23) membagi metode pendidikan agama 
Islam menjadi lima yaitu : 
 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang lebih sering 
diterapkan dalam proses pembinaan agama Islam. Metode ini 
disampaikan melalui penyampaian materi dengan penuturan 
lisan secara langsung. Secara umum, metode ini juga 
menerapkan suatu kondisi dialog (Tanya-jawab) pada sesi 
terakhir dari sebuah penyampaian ceramah. 
2) Metode terarah 
Metode ini digunakan dalam pembinaan agama Islam 
dalam bentuk pemberian tugas untuk membaca teks bacaan 
yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas bersama. 
Metode ini memberikan manfaat besar pada ranah 
pembentukan cakrawala, menambah wawasan serta pandangan 
peserta didik dalam memahami teks bacaan atas masalah yang 
disuguhkan. 
 
3) Metode demonstrasi 
Metode ini merupakan metode yang menerapkan suatu 
penyajian yang telah dirancang dengan cermat dan tepat 
dengan menggunakan prosedur, menjalankan kegiatan yang 
dilengkapi dengan alat-alat secara khusus. Dalam metode ini 
peserta didik dituntut untuk selalu aktif untuk memperagakan 
suatu proses dan melakukan suatu aktivitas yang telah 
ditentukan dengan menggunakan alat-alat secara khusus dalam 
mempertunjukan kemampuanya. Kegunaan dari metode ini 
adalah memberikan tahapan keyakinan kepada orang lain 
bahwa apa yang dilakukanya akan mampu membangkitkan 
semangat orang lain untuk mempelajari dan melakukanya. 
4) Metode penugasan 
Metode penugasan ini merupakan metode level demi 
level, artinya dilakukan secara berangsur-angsur dimana 
peserta didik diberikan tugas yang dilakukan tidak sekaligus, 
namun secara berangsur-angsur, satu per satu. Metode ini 
sebenarnya metode lanjutan setelah diberikanya materi yang 
kemudian peserta diberikan tugas khusus untuk menyelesaikan 
di luar waktu kegiatan yang sedang dijalankan. Metode 
penugasan digunakan untuk mendorong peserta dalam 
memahami lebih lanjut terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
5) Metode diskusi 
Metode ini adalah metode yang didalamnya terdapat 
kegiatan untuk mendiskusikan materi yang diberikan, sehingga 
dengan metode diskusi mampu menimbulkan pengertian dan 
perubahan sikap serta perilaku peserta secara perlahan-lahan. 
Sedangkan menurut Zakiah Dradjat (1995: 269) metode-
metode yang digunakan dalam pendidikan agama Islam yaitu : 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilaksanakan 
dengan cara guru memberikan uraian atau penjelasan kepada 
peserta didik pada waktu tertentu dan tempat tertentu. 
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan 
pengertian suatu masalah. Dalam pelaksanaanya peserta didik 
duduk diam mendengarkan materi yang disampaikan. 
2) Metode demonstrasi 
 Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 
didik, misalnya guru memperlihatkan bagaimana cara 
melaksanakan shalat yang benar sesuai dengan ajaran Rasul. 
 
3) Metode Tanya jawab 
 Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar 
yang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada metode ceramah. Dengan menggunakan metode ini guru 
dapat memperoleh gambaran sejauh mana peserta didik dapat 
mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah 
disampaikan oleh guru. 
 
 
2. Narapidana 
a. Pengertian Narapidana 
Menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) narapidana adalah 
orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana. 
Sedangkan menurut Bambang Poernomo (1986: 48) menyebutkan 
bahwa narapidana adalah anggota masyarakat yang dipisahkan dari  
induknya dan diproses selama waktu tertentu dalam lingkungan atau 
tempat tertentu dengan tujuan, metode dan system pemasyarakatan 
(Bambang poernomo, pelaksanaan pidana penjara dengan system 
pemasyarakatan.  
Pendapat lain muncul dari Soedjono Dirdjosiswono (1984: 191) 
mendefinisikan narapidana  sebagai warganegara yang di dalam hal 
tanggungjawab terhadap tercapainya tujuan bangsa, sama nilainya 
dengan warga negara lainya, sehingga harus turut disertakan dalam 
pembangunan, yang bila tidak akan menurunkan nilai martabatnya 
sebagai warganegara.  
Berdasarkan difinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa narapidana 
adalah anggota masyarakat yang dipisahkan dari induknya dan 
diproses selama waktu tertentu dalam lingkungan atau tempat tertentu 
dengan tujuan, metode dan system pemasyarakatan.  
Warga binaan atau narapidana disebutkan dalam pasal 1 angka 7 
undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, 
dimana narapidana merupakan terpidana yang telah menjalani pidana 
hilang kemerdekaan di Rumah Tahanan. Seluruh penghuni lembaga 
pemasyarakatan/ rumah tahanan disebut dengan warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) terdiri dari : 
1) Narapidana  
2) Anak didik pemasyarakatan  
“Pasal 1 angka 8 huruf a UU pemasyarakatan menyebutkan bahwa 
anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di lapas. 
Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.” 
“Pasal 1 angka 8 huruf b UU pemasyarakatan yang disebut anak 
negara, yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan 
pada negara untuk dididik dan ditempatkan di lapas. Anak paling 
lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.” 
 
b. Hak-hak Narapidana  
Konsep HAM memiliki dua pengertian dasar, pertama merupakan 
hak-hak yang tidak dapat dipisahkan dan dicabut. Hak ini adalah hak-
hak moral yang berasal dari kemanusiaan setiap insan dan hak-hak itu 
bertujuan untuk menjamin martabat setiap manusia. Kedua, hak 
menurut hokum, yang dibuat sesuai poses pembuatan hukum dari 
masyarakat itu sendiri, baik secara nasional maupun internasional. 
Adapun dasar dari hak-hak  ini adalah persetujuan orang yang 
diperintah, yaitu persetujuan dari para warga, yang tunduk pada hakhak 
itu dan tidak hanya tertib alamiah, yang merupakan dasar dari arti yang 
pertama tersebut diatas (Syahrudin, 2010: 11).   
Pemerintah Indonesia yang batinya menghormati dan mengikuti 
HAM komitmen terhadap perlindungan dan pemenuhan Ham pada 
tahap pelaksanaan putusan. Wujud komitmen tersebut adalah institusi 
hakim pengawas dan pengamat (WASMAT) sebagaimana yang diatur 
dalam pasal 277 sampai dengan pasal 283 KUHP, serta diundangkanya 
UU pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan berdasarkan system kelembagaan, dan 
cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari system pemidanaan 
dalam tata peradilan pidana (Aswanto, 1999: 149).   
Materi HAM narapidana yang terdapat pada pedoman PBB 
mengenai standar minimum rules untuk perlakuan napi yang menjalani 
hukuman (standard minimum rules of treatment of prisoner, 31 juli 
1995), yang meliputi: 
1) Buku register  
2) Pemisahan kategori napi  
3) Fasilitas akomodasi yang harus memiliki ventilasi  
4) Fasilitas sanitasi yang memadahi  
5) Mendapatkan air serta perlengkapan toilet  
6) Pakaian dan tempat tidur yang layak  
7) Makanan yang sehat  
8) Hak untuk berolahraga di udara terbuka  
9) Hak untuk mendapatkan pelayanan dokter umum dan dokter gigi  
10) Hak untuk diperlakukan adil menurut peraturan dan membela diri 
apabila dianggap indisipliner  
11) Tidak diperkenankan pengurungan pada sel gelap dan hukuman 
badan  
12) Borgol dan jaket penjara tidak boleh dipergunakan narapidana  
13) Berhak mengetahui peraturan yang berlaku serta saluran resmi  
untuk mendapatkan informasi dan menyampaikan keluhan  
14) Hak untuk berkomunikasi dengan dunia luar  
15) Hak untuk mendapatkan bahan bacaan berupa buku-buku yang  
bersifat mendidik  
16) Hak untuk mendapatkan pelayanan agama  
17) Hak untuk mendapatkan jaminan penyimpanan barang-barang  
berharga  
18) Pemberitahuan kematian, sakit, dari anggota keluarga 
Selain materi hak yang harus didapatkan oleh narapidana 
berdasarkan Pasal 14 UU pemasyarakatan adalah sebagai berikut:  
1) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaanya  
2) Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani  
3) Mendapat pendidikan dan pengajaran  
4) Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layak  
5) Menyampaikan keluhan  
6) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media media 
massa lainya yang tidak dilarang  
7) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan   
8) Menerima kunjungan keluarga, penasehat hokum, atau orang     
tertentu lainya  
9) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi)  
10) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga  
11) Mendapatkan pembebasan bersyarat  
12) Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan  
13) Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan  
c.  Macam-macam kejahatan narapidana Desakan ekonomi dan 
kebutuhan materil yang semakin meningkat memicu seseorang untuk 
mengambil jalan pintas, korupsi, pembunuhan, pencurian dan 
peredaran narkoba sudah menjadi hal biasa yang dapat kita saksikan 
setiap saat di televisi. Kartini kartono menyebutkan jika terdapat 
diskrepansi antara aspirasi-aspirasi dengan potensi-potensi personal 
maka akan terjadi “maladjustment” ekonomis (ketidak mampuan 
menyesuaikan diri secara ekonomis), yang mendorong orang untuk 
bertindak jahat atau melakukan tindak pidana (Kartini Kartono, 1992: 
134). 
Sarjana capelli membagi tipe tindak kejahatan sebagai 
berikut :  
1) Kejahatan didorong oleh faktor psikopatologis dengan pelakunya 
yaitu orang yang sakit jiwa dan berjiwa normal, namun tidak sakit 
jiwa.  
2) Kejahatan yang dilakukan karena cacat badan rohani dan 
kemunduran jiwa raganya. Kejahatan ini dilakukan oleh orang-
orang dengan gangguan jasmani rohani sejak lahir dan pada usia 
muda sehingga sukar dididik dan tidak mampu menyesuaikan diri 
terhadap pola masyarakat umum. Selain itu juga dilakukan oleh  
orang dengan gangguan jasmani rohani pada usia lanjut, cacat atau 
infalid oleh suatu kecelakaan dan lain-lain.  
3) Kejahatan karena faktor social yaitu :  
(a) Penjahat kebiasaan  
(b) Penjahat kesempatan oleh kesulitan ekonomi atau kesulitan 
fisik  
(c) Penjahat kebetulan yang pertama kali melakukan kejahatan 
kecil kemudian berkembang lebih besar lagi lalu melakukan 
kejahatan besar.  
(d) Penjahat kelompok  
(http://contohtemablog.blogspot.com/pengertian-penjahat-dan-jenis-
jenisnya.html. Diakses pada tanggal 02-10-2018)  
3. Rumah Tahanan/lapas 
a. Pengertian Rumah tahanan 
Negara Indonesia merupakan negara yang terletak di kawasan 
Asia Tenggara dan sebagai salah satu negara aggota Asean. Negara 
Indonesia sangat luas dan wilayahnya membentang dari ujung timur 
sampai ujung barat, yakni dari sabang sampai merauke dan terdiri dari 
33 daerah tingkat 1. Begitu luasnya daerah Indonesia sehingga dapat 
menimbulkan berbagai masalah social di dalam kehidupan 
bermasyarakat, mulai dari tindakan criminal sampai dengan 
gelandangan. Untuk itulah dalam menertibkan kehidupan masyarakat, 
maka negara perlu mengambil tindakan hukum bagi para pelaku  yang 
melakukan tindakan yang melanggar hukum. (Syaiful, 2014: 153)  
Terlebih lagi Indonesia sebagai negara hokum dan hal ini 
tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia tahun 1945, 
pasal 1 (3) yang berbunyi negara Indonesia adalah negara hukum. 
Sebagai negara hokum , negara memberikan perlindungan kepada 
setiap warga negara dari segala tindakan yang dilakukan oleh orang 
yang tidak bertanggung jawab, bahkan negara melakukan pembinaan 
terhadap pelaku kejahatan supaya dapat hidup bermasyarakat dengan 
baik. Adapun pembinaan terhadap pelaku kejahatan dilakukan melalui 
sesuatu lembaga yang namanya Rumah Tahanan.  
Rumah Tahanan tersebut terdapat baik ditingkat provinsi maupun di 
tingkat kabupaten/kota dan berfungsi juga melakukan pelatihan atau 
ketrampilan bagi para narapidana yang sementara menjalani hukuman 
berdasarkan keputusan hakim.  
Menurut pasal 1 ayat 1 undang-undang Republik Indonesia No 
12 tahun 1995 tentang Rumah Tahanan bahwa istilah pemasyarakatan 
itu sendiri adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan berdasarkan system, kelembagaan, dan cara 
pembinaan yang merupakan bagian akhir dari system pemidanaan 
dalam tata peradilan pidana.   
Secara umum Rumah Tahanan dan lapas adalah dua lembaga 
yang memiliki fungsi berbeda. Berikut ini adalah perbedaan antara 
Rutan dan Lapas 
Rumah Tahanan Lapas 
Tempat tersangka/ terdakwa 
ditahan sementara sebelum 
keluarnya putusan pengadilan 
yang berkekuatan hokum tetap 
guna menghindari 
tersangka/terdakwa tersebut 
melarikan diri atau mngulangi 
perbuatanya 
Tempat untuk melakukan 
pembinaan narapidana dan anak 
didik pemasyarakata 
Yang menghuni Rumah Tahanan 
adalah tersangka atau terdakwa 
Waktu/lamanya penahanan adalah 
selama proses penyidikan, 
penuntutan, dan pemeriksaan di 
siding pengadilan 
Yang menghuni lapas adalah 
narapidana/ terpidana Waktu 
lamanya pembinaan adalah 
selama proses hukuman/ 
menjalani sanksi pidana 
Tahanan ditahan di Rumah 
Tahanan selama proses 
penyidikan, penuntutan, dan 
pemeriksaan di pengadilan negeri, 
pengadilan tinggi, dan mahkamah 
agung 
Narapidana dibina di lapas 
setelah dijatuhi putusan hakim 
yang telah berkekuatan hukum 
tetap 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumah 
Tahanan adalah Tempat tersangka/ terdakwa ditahan sementara 
sebelum keluarnya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap 
guna menghindari tersangka/terdakwa tersebut melarikan diri atau 
mengulangi perbuatanya. 
b. Fungsi Rumah Tahanan 
Fungsi Rumah Tahanan adalah menyiapkan warga binaan 
pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab (pasal 3 undang-
undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan). Undang-
undang republik Indonesia nomor 12 tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan menyebutkan bahwa dalam melaksanakan pembinaan 
terhadap narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan berdasarkan 
asas-asas sebagai berikut :  
1) Asas pengayoman  
2) Asas persamaan perlakuan dan pelayanan  
3) Asas pendidikan dan bimbingan  
4) Asas penghormatan harkat dan martabat manusia 
5) Asas kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan  
6) Asas terjaminya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga atau 
orang-orang tertentu 
c. Metode pembinaan di Rumah Tahanan  
Metode pembinaan merupakan cara dalam menyampaikan materi 
pembinaan, agar secara efektif dan efisien dapat diterima oleh 
narapidana dan dapat memberikan perubahan dalam pola  pikir, 
tingkah laku, maupun dalam tindakan. Penyampaian  materi tidak saja 
berdasar pada kesiapan yang memberikan materi saja, tetapi juga 
diperhatikan kesiapan dari narapidana sendiri dalam menerimanya. 
Beberapa hal dari metode pembinaan dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Metode pembinaan berdasarkan situasi  
 Dalam pembinaan ini terdiri dari dua pendekatan yaitu 
pendekatan dari atas ke bawah (top down approach) dan 
pendekatan dari bawah ke atas (bottom up approach).  
 Pendekatan dari atas ke bawah adalah pembinaan yang berasal 
dari Pembina, atau paket pembinaan dari warga binaan telah 
disediakan dari atas. Warga binaan tidak berkesempatan untuk 
menentukan jenis pembinaan yang akan dijalaninya, sehingga 
harus menjalani paket pembinaan tertentu yang telah disediakan. 
 Sedangkan pembinaan dari bawah ke atas adalah  paket 
pembinaan yang memperhatikan kepentingan dan kebutuhan 
belajar bagi warga binaan. Kunci dari keberhasilan warga binaan 
adalah pandai-pandainya seorang Pembina mengenal warga 
binaan pada dirinya sendiri. 
2) Pembinaan Perorangan (individual treatment) Pembinaan ini 
diberikan kepada warga binaan secara perorangan oleh Pembina. 
Pembinaan perorangan tidak harus terpisah secara sendiri-sendiri 
tetapi dapat dilakukan secara berkelompok tetapi penangananya 
sendiri-sendiri. Pembinaan ini dilakukan karena setiap warga 
binaan memiliki kematangan tingkat emosi, intelektual, logika 
yang berbeda-beda. Pendekatan ini akan sangat bermanfaat jika 
warga binaan punya kemauan untuk mengenal dirinya sendiri.  
3)  Pembinaan secara kelompok (classical treatment) Pembinaan yang 
dilakukan secara kelompok di sesuaikan dengan kebutuhan 
pembinaan yang ditentukan oleh Pembina atau pembinaan sesuai 
dengan kebutuhan pembinaan yang dirasakan oleh warga binaan. 
Pembinaan ini dapat dilakukan dengan Tanya jawab, simulasi, 
permainan peran atau pembentukan tim.  
4)  Auto sugesti Auto sugesti adalah sebuah sarana atau alat yang 
digunakan untuk mempengaruhi bawah sadar manusia dengan 
cara memasukan suatu tindakan, sesuai saran/ perintah untuk 
melakukan suatu tindakan sesuai dengan saran yang diberikan 
melalui alam sadar untuk mempengaruhi alam bawah sadar. 
Pembinaan ini diperuntukan bagi warga binaan yang sudah dapat 
mengenal dirinya, yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dan sudah mempunyi kemauan kuat untuk berubah.  
 Setiap metode pembinaan mempunyai kelemahan sendiri. Apabila 
metode digunakan sebaik-sebaiknya maka kelemahankelemahan 
tersebut dapat ditutup dengan menggunakan metode lain dan hasil 
secara maksimal dapat diperoleh (C.I Harsono, 1995: 342385).   
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam kaian hasil penelitian 
sebelumnya yang relevan dapat dijadikan bahan pendukung dalam 
penelitian ini yaitu:  
Pertama, Skripsi Uminarsih Widhi Astuti dengan judul 
“Pendidikan agama Islam bagi Narapidana Anak di Lapas Klaten” 
(skripsi: 2014). Skripsi ini membahas tentang pendidikan agama Islam 
yang dilaksanakan bagi Narapidana anak di lapas yang bertujuan untuk 
perubahan sikap anak untuk menjadi lebih baik selama berada di lapas 
dengan pendekatan keagamaan. Relevansi penelitian Uminarsih Widhi 
Astuti dengan penelitian yang sedang dikaji adalah tentang pelaksanaan 
pendidikan bagi narapidana yang berada di lapas agar menjadi insan yang 
lebih baik. Sedangkan perbedaanya adalah sasaran pendidikan agama 
Islam yang dilakukan dan kondisi narapidana tersebut di lingkungan lapas. 
Kemudian yang Kedua, Skripsi oleh Hartiningsih dengan judul 
“Pembinaan Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 
Wirogunan Yogyakarta". Penelitian tersebut menjelaskan tentang tujuan 
pembinaan agama Islam bagi klien pemasyarakatan putra dan putri melatih 
klien pemasyarakatan untuk melakukan ajaran agama Islam dan dalam 
pelaksanaan pembinaan agama Islam di LP Wirogunan terdapat beberapa 
situasi yang dikategorikan sebagai bias gender dan dalam kondisi tertentu 
netral gender. Hal ini ditunjukan dengan berbagai kebijakan yang berbeda 
bagi narapidana putra maupun putri atau sebaliknya. Relevansi penelitian 
antara penilitian yang dilakukan oleh Murni Prihatin dengan penilitan 
yang akan dikaji adalah berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di lembaga non formal. Perbedaan penilitian yang dilakukan oleh 
Murni Prihatin dengan penilitian yang akan dikaji adalah penilitian Murni 
Prihatin dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta 
sedangkan penilitian yang akan dikaji dilakukan di Rutan Kelas II B 
Wonogiri. 
C. Kerangka Berfikir 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah cara untuk 
memperbaiki  seseorang yang menyimpang dari norma yang berlaku 
terutama narapidana pasca bebas dari Rumah Tahanan. Para narapidana 
mempunyai keterpurukan kesadaran beragama dan perkembangan 
kesadaran beragama masing-masing yang menjadi tolak ukur 
pengembalian kesadaran beragama yang sesuai dengan norma di 
masyarakat, sehingga dapat diterima kembali di kehidupan masyarakat. 
Pelaksanaan pendidikan islam dapat dilakukan dengan banyak 
cara, dengan melalui pendekatan  psikologi yang lebih mengarah kepada 
spiritual, pemberian motivasi sehingga narapidana tidak putus asa dan 
memiliki semangat hidup setelah bebas serta terjun kembali di masyarakat. 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri menampung 
pelaku tindak  kejahatan atau bisa disebut narapidana. Di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri memilih pendidikan agama Islam sebagai alat 
untuk mendidik atau membina narapidana yang beragama muslim dari 
segi spiritual. Dengan tujuan agar narapidana sadar akan segala kesalahan 
yang telah diperbuat, kemudian setelah menjalani masa hukuman 
narapidana akan menjadi manusia yang lebih baik dalam berperilaku serta 
tidak mengulangi tindak kejahatan yang telah diperbuat. Selain itu 
narapidana diharapkan memiliki pemahaman agama yang lebih banyak, 
menumbuhkan kesadaran dan melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam dalam kehidupan  sehari-hari. 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapkan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, pesepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexi J 
Meloeng, 2007: 6). Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 23) data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. 
Zainal Arifin (2012: 29) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
yaitu penelitian untuk menjawab masalah-masalah yang memerlukan 
penjelasan secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai kondisi objek yang 
ada dilapangan tanpa adanya manipulasi, dan data yang dikumpulkan 
adalah data kualitatif. 
Penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan islam dalam 
meningkatkan kepribadian narapidana, ini menggunakan penelitian 
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deskriptif kualitatif yaitu memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data 
yang diperoleh baik secara tekstual maupun kontekstual dalam bentuk 
tulisan guna mendapat kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas 
untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di satu tempat, yaitu: 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri dengan alamat Jl.Jendral 
Sudirman No.193B Wonogiri, Jawa Tengah. 
Tempat ini dipilih dengan pertimbangan diantaranya: 
Anggapan masyarakat yang menyatakan bahwa Rumah Tahanan 
merupakan tempat pesakitan yang memiliki masa depan suram tidak 
dapat dibenarkan secara keseluruhan, karena di dalam Balai 
Pemasyarakatan terdapat upaya untuk membina narapidana 
untuk berubah manjadi lebih baik. Maka dari itu perlu dibuktikan 
melalui penelitian ini. Sejauh mana peran Rumah Tahanan khususnya 
dalam pembinaan kerohanian atau karakter dari warga binaan 
pemasyarakatan melalui Pendidikan Agama Islam bagi warga 
pembimbing pemasyarakatan yang beragama Islam. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Januari 2018 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 145) mengatakan bahwa, 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Maka yang menjadi subyek penelitian adalah orang yang berkaitan 
langsung dengan penelitian yang dilaksanakan, adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek adalah pembimbing 
Pemasyarakatan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
2. Informan dalam Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. 
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian (Andi Prastowo, 2014: 1995). 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah narapidana dan petugas di Rumah Tahanan Kelas 
IIB Wonogiri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. 
“Pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan”. Banyak teknik dan strategi yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data (Nazir, 1998: 211). 
Menurut Andi prastowo (2014: 208) Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 
utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan 
menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
(Sugiyono, 2009: 145). 
Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
Dalam hal ini selain menggunakan pancaindra, peneliti juga 
menggunakan alat bantu berupa buku catatan, rekorder dan kamera, 
yang nantinya digunakan untuk mencari dan mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan 
memperoleh informasi dalam wawancara pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara verbal,.biasanya komunikasi ini dilakukan dalam 
keadaan temu muka, namun wawancara juga dapat dilaksanakan 
melalui telepon (S.Nasution, 1998: 153). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara berpedoman sebagai instrument untuk 
mendapatkan data langsung dari informan dengan melakukan 
wawancara langsung kepada subyek dan informan penelitian yakni  
pembina pemasyarakatan Rumah Tahanan Kelas IIB Wonogiri dan 
warga binaan pemasyarakatan Wonogiri. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif 
(Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoli, 2014: 120).  
Metode ini penulis memperoleh data tentang profil Rumah 
Tahanan, maupun dokumen yang lainnya mengenai pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi narapidana narkotika di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri yang sesuai dengan pedoman 
dokumentasi. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan teknik triangulasi. Triangulasi itu setara dengan 
“cekdan ricek” yaitu pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu 
triangulasi sumber, metode dan waktu (Nusa Putra, 2012: 34). 
Menurut Sugiyono (2009:241) dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Peneliti yang menggunakan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu: 
a. Triangulasi Teknik Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbedabeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak.  
b. Triangulasi Sumber Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi 
lain yang mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh dari 
sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang telah 
diperoleh dari sumber data pertama. 
c. Trianggulasi waktu yaitu membandingkan hasil penelitian dengan 
konteks yang berbeda, konteks yang dimaksud  mengacu pada tempat 
dan waktu. Pendekatan ini dilakukan untuk memperoleh keyakinan 
terhadap informasi yang diberikan informan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa 
tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya dapat 
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
Teknik analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data terdidi dari tiga komponen pokok, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya. 
Proses analisis olah data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis itu. Dalam menganalisis data diperoleh dari catatan 
lapangan, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan 
sebagainya (Lexy J. Moleong, 2001: 103). 
Dalam proses analisis data  penelitian kualitatif terdapat tiga 
komponen yang tidak bisa dipisahkan, serta saling berkaitan, yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat dan dipikirkan dalam rangka 
mengumpulkan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat 
oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, 
observasi, ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu, biasanya 
catatan dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama 
saja kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah 
pulang ketempat tinggal. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, 
dan membuat fokus hal-hal yang penting dan mengatur sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan kalimat atau informasi 
yang disusun secara logis dan sistematis sehingga memungkinkan 
peneliti untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan 
pemahamannya. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam penelitian kualitatif peneliti dapat mengetahui sejak 
awal terhadap hal-hal yang ditemui sehingga memungkinkan peneliti 
melakukan pencatatan, pengaturan serta pertanyaan-pertanyaan 
konfigurasi yang memungkinkan, arahan sebab akibat dan berbagai 
proporsi, diharapkan konklusi akan diperoleh secara jelas. Dalam 
melakukan penarikan kesimpulan akhir tidak semata perumusan dan 
pengumpulan data berakhir. Artinya jika kesimpulan sementara tidak 
diperoleh masih memungkinkan untuk dilakukan verifikasi gerak 
pengulangan dan penelusuran data kembali. Dengan cepat bila timbul 
pemikiran yang kedua dalam proses penulis dan seterusnya. 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Rumah Tahanan Negara kelas IIB Wonogiri  
a. Letak Geografis 
  Bangunan rumah gedung Rumah Tahanan Kelas IIB Wonogiri 
terletak di jalan Jendral Sudirman No.193a, Donoharjo, Wuryorejo, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah 
(57614), Indonesia 
b. Sejarah Berdirinya Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri  
Pada awalnya Rumah Tahanan Negara (Rutan) bernama Rumah 
Penjaga yang berdiri pada tahun 1954. Sejak tahun 1964 berubah menjadi 
Lembaga Pemasyarakatan. Kemudian, berdasarkan keputusan Menteri 
Kehakiman tanggal 20 September 1985 No. M. 04. PR.07.04.TH.1985 
berubah menjadi Rumah Tahanan negara Kelas IIB Wonogiri. (Dokumen 
Subsi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Wonogiri: 1985: 4) 
Munculnya konsep pembaruan sistem pemidanaan di Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari sistem yang mendahuluinya. Begitu juga 
dengan sejarah berdirinya Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Pada tahun 1954, Rumah Penjara Wonogiri dalam pelaksanaannya masih 
menggunakan sistem balas dendam sehingga seolah- olah penjara 
dijadikan sarana pembalasan dendam dari negara terhadap orang yang 
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melakukan pidana dengan cara menghulu seberat- beratnya. Bahkan 
ironisnya lagi hak- hak kebebasan serta kemerdekaannya juga turut 
dicabut. Dalam sistem ini, narapidana diisolasikan dari kehidupan 
masyarakat. Orang hukuman dipandang sebagai individu yang rendah 
martabatnya, sehingga tidak layak berisolasi dengan masyarakat. Asumsi 
inilah yang terkadang masih timbul di tengah- tengah masyarakat 
sekarang. 
Pada tanggal 20 Desember 1985 berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Kehakiman No.M.04.Pr.07.04. tahun 1985 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Rutan Wonogiri ditetapkan sebagai Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri dengan wilayah wewenang meliputi Daerah 
Tingkat II Wonogiri, Jawa Tengah. 
c.  Dasar Hukum Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
Pola dan letak bangunan merupakan faktor yang penting guna 
mendukung pembinaan sesuai dengan tujuan pemasyarakatan. 
Mengenai pola dan tata letak bangunan telah diatur dalam Keputusan 
Menteri Kehakiman Nomor M.01.PL.01.01 tahun 1985, pada tanggal 
11 april 1985 tentang pola bangunan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri yang harus berdekatan dengan instansi Kepolisian, Kejaksaan 
dan instansi terkait lainnya. Demikian pula dengan Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri yang terletak di tengah kota  yakni di : Jln. 
Jenderal Sudirman No.193 B,  Kelurahan Wuryorejo, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, ini berdekatan dengan instansi yang 
terkait. Selain berdekatan, Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
juga bekerja sama dengan instansi- instansi tersebut, seperti: 
a. Instansi Penegak Hukum :  
1. Kepolisian, 
2. Kejaksaan, 
3. Pengadilan, 
b. Instansi Lain :  
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri 
2. Dinas Sosial 
3. Kantor Dep.Agama 
4. Dinas LLK UKM 
5. Dinas Kesehatan,Puskesmas,RSUD    
6. Dinas Pendidikan 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri menempati 
areal tanah seluas 41.015 m2 dengan luas bangunan kantor sebesar 
9.604 m2, Tanah Persil Rumah Dinasseluas 360 m2 yang digunakan 
untuk rumah dinas pegawai sebanyak 14 unit, dan Tanah Persil 
Rumah Dinas 591,82 m2  yang digunakan sebagai Kantor 
RUPBASAN. 
Adapun fasilitas dari Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Wonogiri ialah: 
a. 1 unit perkantoran  
b. 6 blok hunian, terdiri dari : 
 -  Blok Umum : 4 Unit 
- Blok Wanita : 1 Unit 
- Blok Khusus Anak : 1 Unit   
c. Dapur  
d. Poliklinik  
e. Tempat ibadah (Musholla dan Gereja) 
f. Aula terbuka 
g. Ruang Pendidikan  
h. Bengkel kerja 
d.  Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan 10 Prinsip Pemasyarakatan 
a. Visi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
Memulihkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan penghidupan 
Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat 
dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa.  
b. Misi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
Melaksanakan   perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan 
warga binaan pemasyarakatan dalam kerangka integrasi sosial, 
penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan Hak Asasi Manusia. 
c. Tujuan  
1) Membentuk tahanan dan narapidana agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkunganmasyarakat, dapat berperan aktif dan produktif dalam 
pengembangan serta dapat hidup secara wajar sebagai warga 
negara yang baik dan bertanggung jawab. 
2) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi pelanggar hukum 
yang dikenakan penahanan rutan (melalui kegiatan pelayanan dan 
perawatan) dalam rangka memperlancar proses penyelidikan, 
penuntutan dan pemeriksaan di pengadilan, agar jalannya proses 
pengadilan dapat dilaksanakan secara cepat, mudah dan murah.  
3)  Menciptakan ketertiban dalam rutan agar jalannya pembinaan dan 
perawatan penghuni dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, 
dan secara tidak langsung memberikan dukungan terhadap 
terciptanya suasana aman dan tertib di dalam masyarakat pada 
umumnya.  
d. Sasaran  
Pembinaan dan pelayanan terhadap pelanggar hukum diarahkan agar 
terjadinya: 
1) Peningkatan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Peningkatan kualitas intelektual. 
3) Peningkatan kualitas sikap dan perilaku. 
4) Peningkatan kualitas ketrampilan. 
5) Peningkatan kualitas kesehatan jasmani dan rohani. 
6) Peningkatan kualitas integritas hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan.  
 -10 Prinsip Pemasyarakatan 
1) Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat mejalankan      
sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna. 
2) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam oleh negara.  
3) Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka tobat.  
4) Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk atau 
jahat daripada sebelumnya.  
5) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak para narapidana dan 
anak didik  harus dikenalkan dengan atau tidak boleh diasingkan 
dari masyarakat.  
6) Pekerjaan yang diberikan untuk anak didik tidak boleh bersifat 
pengisi waktu.  
7) Bimbingan dan didikan yang diberikan kepada narapidana dan anak 
didik harus berdasarkan Pancasila.  
8) Narapidana dan anak didik sebagai orang –orang tersesat adalah 
manusia dan mereka harus diperlakukan sebagai manusia.  
9) Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang peranan 
kemerdekaan.  
10).Disediakan, dipupuk sarana – sarana yang dapat mendukung 
fungsi rehabilitatif, korektif dan edukatif. 
e. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
  Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri memiliki struktur 
organisasi, struktuk ini sebagai pondasi pelaksana pengolah dan 
pengarah untuk narapidana. Struktur di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri, sebagaimana berikut: 
TABEL 1.1 
Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
f.   Jumlah Pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
        Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri memiliki jumlah 
pegawai dengan jumlah 79 orang, dengan rincian sebagaimana 
berikut: 
1) Tingkat Pendidikan  
TABEL 1.2 
KASUB SIE PENGELOLAAN 
HARYANTA.SE 
 
KASUB SAE PEL TAHANAN 
SUGIYANTO.SH.MH 
 
KEPALA KPR 
AGUS SUSANTO.SH.MH 
PETUGAS TATA USAHA 
SAMPIR 
KEPALA RUTAN WONOGIRI 
URIP DARMA YOGA.Amd.IP.SH.Msi 
 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
 
 
 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
2)  Jenis Kelamin 
TABEL 1.3 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pria Wanita Jumlah 
58 21 79 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
g. Kepengurusan Takmir Masjid Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri memiliki takmir 
masjid yang berjumlah 4 orang, takmir tersebut menyediakan 
fasilitas masjid untuk warga binaan pemasyarakatan yang beragama 
Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai 
Magister (S2) 4 
Sarjana (S1) 18 
DP (Diploma) 
 
1 
SMA 55 
Total Pegawai  79 
Islam. Fasilitas masjid digunakan sebagai sarana dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan, dan  memiliki struktur 
kepengurusan Takmir Masjid  yakni sebagaimana berikut: 
TABEL 1.4 
Kepengurusan Takmir Masjid  
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Nama Jabatan 
1 Bahlian Ketua 
2 Paidjo Wakil ketua 
3 Sayyidin Sekretaris 
4 Ari Nugroho Koordinator kegiatan 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
h. Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan 
Kapasitas dari Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
ialah 250 orang yang ditempati oleh narapidana dan tahanan. 
Narapidana ialah seseorang yang telah dijatuhi sidang dan sudah dapat 
dihitung kapan tanggal pembebasannya. Sedangkan tahanan adalah 
seseorang yang menunggu sidang untuk dijatuhi berapa lama 
hukumannya. Pada akhir Oktober 2018, jumlah narapidana dan 
tahanan berjumlah 303 orang, yang terdiri dari 294 orang pria dan 9 
orang wanita.  
 
TABEL 1.5 
Jumlah Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Perempuan 9 orang 
Laki-laki 294 orang 
TOTAL 303 orang 
Non Muslim 6 orang 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
ij. Hak-hak dan kewajiban Warga Binaan Pemasyarakatan 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri setiap warga 
binaan Pemasyarakatan memiliki hak-hak dan kewajiban, di antaranya 
sebagaimana berikut: 
1). Hak- hak Warga Binaan Pemasyarakatan 
Setiap warga binaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri memiliki hak-haknya sebagai Warga 
Binaan pemasyarakatan, yakni: 
a) Warga Binaan Pemasyarakatan berhak mendapatkan 
pelayanan pembimbingan yang bertujuan dapat berintegrasi 
secara sehat dengan masyarakat yang meliputi hal-hal yang 
berkaitan dengan : 
- ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa 
- kesadaran berbangsa dan bernegara  
- intelektual 
- sikap dan perilaku 
- kesehatan jasmani dan rohani 
- kesadaran hukum 
- relasi yang sehat dengan masyarakat 
- keterampilan kerja 
- latihan kerja dan produksi 
Dasar hukum : Pasal 3 peraturan pemerintah republik Indonesia 
No : 31 tahun 1999 
b) Warga Binaan Pemasyarakatan berhak untuk mendapatkan 
program pembimbingan secara bertahap mulai tahap awal, 
tahap lanjutan dan tahap akhir sesuai dengan proses 
perkembangan pembimbingan. 
Dasar hukum : Pasal 33 peraturan pemetintah republik 
Indonesia No : 31 tahun 1999. 
c) Warga Binaan Pemasyarakatan berhak mendapatkan 
informasi dan konseling mengenai kebutuhan 
pembimbingannya dan kepastian hukum selama menjalani 
pembimbingan di Rumah Tahanan.. 
d. Warga Binaan Pemasyarakatan berhak mendapatkan 
pengawasan bagi klien asimilasi, cuti bersyarat, pembebasan 
bersyarat, cuti menjelang bebas, cuti mengunjungi keluarga 
dan AKOT selama menjalani pembimbingan di Rumah 
Tahanan. 
e. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan anak yang berhadapan 
dengan hukum berhak mendapatkan perlindungan dan 
pendampingan hukum di setiap tahap proses peradilan. 
f. Warga Binaan Pemasyarakatan berhak mengadukan 
pelanggaran atau pelayanan yang kurang baik kepada tim 
pengaduan. 
g. Warga Binaan Pemasyarakatan berhak mendapatkan fasilitas 
dari pembimbing untuk menjalin kerja sama tokoh agama, 
masyarakat, pemerintah dan tenaga ahli lainnya demi 
keberhasilan program pembimbingan. 
Dasar hukum : Pasal 9 peraturan pemerintah republik 
Indonesia No : 57 tahun 1999  
h. Warga Binaan Pemasyarakatan berhak menjalani pengobatan 
dan perawatan kesehatan serta menjalankan syariat agama 
bagi klien PB, CMB, dan CB yang dijatuhi hukuman pidana 
dibawah lima tahun. 
Dasar hukum : Pasal 78 ayat 2 peraturan menteri hukum dan 
HAM RI No : 21 tahun 2013 
i. Warga Binaan Pemasyarakatan berhak berpergian keluar 
negeri dengan syarat mendapatkan ijin dari menteri hukum 
dan HAM. 
Dasar hukum : Pasal 78 ayat 1 peraturan menteri hukum dan 
HAM RI No : 21 tahun 2013 
(Dokumentasi. Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri kamis, 20 Desember  
2018) 
2)  Kewajiban Warga Binaan Pemasyarakatan 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri bahwa 
setiap Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki kewajiban yang 
harus diikuti, yakni sebagaimana berikut: 
a) Tidak melakukan pelanggaran hukum. 
b) Tidak melakukan perbuatan yang terindikasi melakukan 
tindak pidana. 
c) Tidak melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan 
keresahan dalam masyarakat. 
d. Melaksanakan kewajiban melapor diri kepada warga binaan 
Pemasyarakatan yang membimbing. 
e. Melaporkan perubahan alamat atau tempat tinggal kepada 
warga binaan Pemasyarakatan yang membimbing. 
f. Mengikuti dan mematuhi program bimbingan yang 
ditetapkan oleh Rumah Tahanan.  
- Dasar hukum : Pasal 85 ayat 3 peraturan menteri hukum 
dan HAM RI No : 21 tahun 1999 
g. warga binaan Pemasyarakatan berkewajiban melaksanakan 
kontrak bimbingan/perjanjian yang telah dibuat dengan pihak 
Rumah Tahanan selama bimbingan. 
h. Bagi warga binaan Pemasyarakatan yang melakukan tindak 
pidana terorisme, narkotika, korupsi, kejahatan terhadap 
negara, kejahatan terhadap hak asasi manusia berat dan 
kejahatan transnasional terorganisir lainnya berkewajiban 
untuk membantu membongkar tindak pidana yang 
dilakukannya yang ditetapkan oleh instansi penegak hukum, 
berkewajiban setia kepada negara kesatuan republik 
Indonesia dan telah mengikuti program deradikalisasi dari 
kalapas dan kepala badan nasional penanggulangan 
terorisme. 
- Dasar hukum : Pasal 10 peraturan menteri hukum dan HAM 
RI No : 21 tahun 2013 
(Dokumentasi. Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri Kamis, 20 Desember 
2018) 
3)  Larangan bagi warga binaan Pemasyarakatan 
a) Bagi warga binaan PB, CMB dan CB dilarang bepergian 
keluar negeri, kecuali mendapat ijin dari menteri. 
b) Bagi warga binaan WNA atau warga negara Indonesia yang 
dijatuhi hukuman pidana penjara lebih dari lima tahun 
dilarang bepergian keluar negeri. (Pasal 78 ayat 3 Peraturan 
Menteri Hukum dan HAM RI No : 21 Tahun 2013) 
c) Melakukan pelanggaran hukum. 
d) Terindikasi melakukan pengulangan tindak pidana. 
e) Menimbulkan keresahan dalam masyarakat. 
f) Terpengaruh dengan teman-teman lama yang membawa 
pengaruh buruk. 
g) Tidak lapor diri ke Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri Kamis, 20 Desember 
2018) 
j. Jadwal Pendidikan Agama Islam di Masjid Rumah Tahanan Negara  
Kelas IIB Wonogiri 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri berupaya 
menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam kepada Warga 
Binaan pemasyarakatan, materi yang disampaikan di sesuaikan 
dengan jadwal yang ditentukan. Jadwal rutin tersebut sebagaimana 
berikut: 
 
TABEL 1.6 
Jadwal Rutin Pendidikan Agama Islam di Masjid 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
 
Hari 
 
Waktu 
 
Materi 
Senin 09:00-10:00 -Pelajaran Shalat  
-Pembelajaran Iqra 
-Pembelajaran Al-Qur‟an 
Selasa 09:00-10:00 -Pelajaran Shalat   
-Pembelajaran Iqra 
-Pembelajaran Al-Qur‟an 
Rabu 09:00-10:00 -Pelajaran Shalat  
-Pembelajaran Iqra 
-Pembelajaran Al-Qur‟an 
Kamis 09:00-10:00 -Pelajaran Shalat  
-Pembelajaran Iqra 
-Pembelajaran Al-Qur‟an 
Jumat 09:00-10:00 -Pelajaran Shalat  
-Pembelajaran Iqra 
-Pembelajaran Al-Qur‟an 
 
 
Hari 
 
Waktu 
 
Materi 
Senin 10:00-11:00 -Pembelajaran Bedah 
Alquran 
-Pembimbigan Mental  
Selasa 10:00-11:00 -Pembelajaran Bedah 
Alquran 
-Pembimbingan Mental 
Rabu 10:00-11:00 -Pembelajaran Bedah 
Alquran 
-Pembimbingan Mental  
Kamis 10:00-11:00 -Pembelajaran Bedah 
Alquran 
-Pembimbingan Mental  
Jumat 10:00-11:00 -Pembelajaran Bedah 
Alquran 
-Pembimbingan Mental  
 
 
Hari 
 
Waktu 
 
Pemateri  
Senin 11:00-12:00 -Tausiyah oleh uztad 
Satmoko 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
Selasa 11:00-12:00 -Tausiyah oleh uztad dari 
Kemenag 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
Rabu 11:00-12:00 -Tausiyah oleh uztad Deden 
Mulyana 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
Kamis 11:00-12:00 -Tausiyah oleh uztad dari 
Kemenag 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
Jumat 11:00-12:00 -Tausiyah oleh uztad Munir 
sholat jumat berjamaah 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri.Jumat 21 Desember 
2018) 
k. Sarana Prasarana Pendidikan Agama Islam  
  Rumah Tahanan Negara  Kelas IIB Wonogiri menyediakan 
sarana prasarana guna untuk menunjang berlangsungnya dan 
tercapainya keberhasilan kegiatan Pendidikan Agama Islam. Sarana 
prasarana yang di maksud sebagaimana berikut: 
1)  Masjid  
2)  Al-Qur‟an  
3)  Iqra‟ 
4)  Buku pendidikan agama Islam 
5)  Alat-alat tulis 
6)  Microfon (pengeras suara) 
7)  Kipas angin 
8)  Rukuh/ sarung 
2.Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan Negara  Kelas IIB Wonogiri 
Rumah Tahanan Negara  Kelas IIB Wonogiri melaksanakan 
berbagai kegiatan, fokus penelitian  ini adalah tentang Pendidikan Agama 
Islam, adapun yang menjadi sorotan adalah bagaimana pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan tersebut dapat digambarkan 
sebagaimana berikut: 
a. Kegiatan membaca iqra  
Pelaksanaan pembimbingan Pendidikan Agama Islam di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri di antaranya kegiatan membaca 
iqra, hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Satmoko selaku 
pembimbing pemasyarakatan Rumah Tahanan Negara  Kelas IIB 
Wonogiri pada Selasa tanggal 18 Desember 2018, kegiatan membaca 
iqra bertempat di ruang pembimbingan Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat, 
dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB. Kegiatan 
membaca iqra diikuti oleh warga binaan Pemasyarakatan yang beragama 
Islam, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu agama para warga 
binaan pemasyarakatan khususnya pengetahuan dalam mengenal huruf 
hijaiyah dan tajwid, dengan harapkan setelah keluar dari Rumah Tahanan 
ilmu agama yang sudah didapatkan  di dalam Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri akan tetap diamalkan dan menuntun para Warga 
Binaan pemasyarakatan menjadi manusia yang lebih memahami ilmu 
agama Islam. 
Sebagaimana yang dikatakan Bapak Sugiyanto selaku Kepala 
Pelayanan Tahanan, bahwasannya Bapak Satmoko mengatakan kegiatan 
membaca iqra memberikan manfaat bagi Warga Binaan pemasyarakatan 
yaitu Warga Binaan pemasyarakatan yang belum lancar membaca Al-
qur‟an menjadi lancar membaca Al-qur‟an, bahkan dari pihak Warga 
Binaan pemasyarakatan ada yang membantu mengajarkan membaca Al-
qur‟an pada warga  binaan pemasyarakatan lain yang belum bisa 
membaca Al-qur‟an. setiap Warga Binaan pemasyarakatan yang tidak 
mengikuti kegiatan membaca iqra akan diberikan sanksi dari pihak 
Rumah Tahanan sanksi pertama berupa teguran, sanksi kedua membuat 
surat pernyataan lalu sanksi yang ketiga akan ditunda pengusulan 
pembebasan bersyarat. Dengan diberikan sanksi tersebut diharapkan para 
warga binaan pemasyarakatan menjadi lebih giat dalam mengikuti 
pelaksanaan kegiatan membaca iqra  (wawancara dengan Bapak Satmoko 
pada tanggal 18 Desember 2018 pukul 10.00 WIB). 
Menurut hasil observasi pada hari Selasa, tanggal 18 Desember 
2018, bahwasannya kegiatan membaca iqra di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri terdiri dari 15 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
20 sampai 25 warga binaan pemasyarakatan dan diampu oleh satu orang 
pengajar yang  berasal dari warga binaan Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri dan dibantu oleh Tamping (Tahanan Pendamping) yang 
sudah fashih bacaan dan pengetahuannya. Pelaksanaan kegiatan 
membaca iqra dilaksanakan di dalam masjid Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri. Setiap warga binaan Pemasyarakatan memiliki satu 
kartu prestasi membaca iqro‟ dan kartu undangan kegiatan. Sebelum 
kegiatan membaca iqra‟ dimulai para warga binaan pemasyarakatan 
mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat Dhuha.  
Pelaksanaan kegiatan membaca iqra tersebut menggunakan 
metode sorogan, yakni setiap warga binaan pemasyarakatan bergantian 
menyetorkan bacaan kepada pengajar. Masing-masing kelompok 
beranggotakan tiga sampai lima orang. Kelompok pertama secara 
bergiliran membaca iqra tiga halaman lima dan kelompok yang 
berikutnya membaca iqra empat halaman delapan. Pembimbing 
pemasyarakatan membimbing warga binaan Pemasyarakatan membaca 
iqra satu halaman penuh, terlihat dan terdengar walaupun diawal 
membaca belum begitu lancar namun dengan bimbingan pembimbing 
pemasyarakatan bacaan warga binaan pemasyarakatan semakin lancar 
Berdasarkan hasil observasi hari Rabu tanggal 19 Desember 
2018. Setelah satu minggu kemudian kelompok yang sama kembali 
membaca iqra yang sama namun dengan halaman yang berbeda 
kelompok pertama melanjutkan bacaan iqra tiga halaman enam dan 
kelompok yang kedua melanjutkan iqra halaman sembilan karena 
pertemuan sebelumnya telah membaca satu halaman penuh dan 
dinyatakan lulus oleh pembimbing pemasyarakatan. Bacaan warga 
binaan pemasyarakatan lebih baik dibandingkan bacaan minggu 
sebelumnya. Para warga binaan pemasyarakatan yang telah selesai 
membaca iqra‟ dipersilahkan kembali. Pembelajaran dilanjutkan warga 
binaan pemasyarakatan sesuai antrian selanjutnya sampai selesai. 
Pelaksanaan kegiatan membaca iqra ini di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri memiliki kendala, diantaranya ada beberapa warga binaan 
pemasyarakatan umurnya sudah tua dan susah untuk menghafalkan huruf 
hijaiyah. 
 
b. Pelajaran Sholat fardhu untuk  warga binaan pemasyarakatan 
Pembimbingan sholat merupakan salah satu kegiatan wajib yang 
diadakan oleh Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri bagi warga 
binaan pemasyarakatn yang beragama Muslim. Berdasarkan hasil 
observasi hari Rabu tanggal 19 Desember 2018. Pembinaan shalat untuk 
warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, 
kamis dan jumat pada pukul 09.00-10.00 WIB. Pembina kegiatan sholat 
berasal dari pembimbing pemasyarakatan. Di dalam kegiatan 
pembimbingan shalat pembimbing pemasyarakatan menggunakan 
metode demonstrasi. Kegiatan pembimbingan shalat dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari lima sampai 
tujuh orang warga binaan pemasyarakatan baru dan setiap warga binaan 
pemasyarakatan diberikan buku pelajaran shalat. Dari lima sampai tujuh 
orang warga binaan Pemasyarakatan tersebut, dipanggil satu persatu 
untuk dibina dan di tes sholatnya meliputi pelajaran wudhu,  gerakan 
shalat dan bacaan shalat. Terlihat beberapa warga binaan 
pemasayarakatan masih belum hafal dengan urutan berwudhu serta 
bacaan sholat masih belum lancar. Pembimbing pemasyarakatan 
memberi arahan kepada warga binaan pemasyarakatan untuk terus 
berlatih untuk memperbaiki urutan wudhu yang benar dan bacaan shalat 
yang benar. 
Berdasarkan hasil observasi hari Rabu tanggal 19 Desember 
2018. Warga binaan pemasyarakatan yang sedang menunggu giliran 
untuk pembimbingan, diberikan buku-buku bacaan untuk di baca dan 
dipelajari. Kemudian setelah mereka selesai membaca buku akan di 
berikan pertanyaan untuk mengetes mengenai apa isi dari buku yang 
telah mereka baca tersebut. didalam kegiatan pembinaan shalat. warga 
binaan pemasyarakatan diperintahkan melakukan tata cara wudhu dan 
sholat secara benar dan hasilnya lebih baik dari pertemuan berikutnya, 
dalam satu kelompok hampir melakukan gerakan yang benar dan urut 
saat berwudhu serta bacaan sholat yang lebih fasih dari pertemuan 
sebelumnya. Kemudian warga binaan pemasyarakatan diberikan buku 
prestasi untuk menilai lulus atau tidaknya warga binaan pemasyarakatan 
dalam pembinaan sholat. Bagi warga binaan pemasyarakatan yang telah 
dinyatakan lulus, dalam buku prestasi diberikan keterangan lulus dari 
pembimbing kegiatan shalat. 
Bapak Satmoko mengatakan bahwa kegiatan pembimbingan 
shalat bagi warga binaan Pemasyarakatan baru bertujuan untuk melihat 
bagaimana pengetahuan para warga binaan pemasyarakatan dalam ibadah 
shalat dan untuk memberikan pengetahuan tentang ibadah shalat meliputi 
wudhu, gerakan shalat dan bacaan shalat. Bagi para warga binaan 
pemasyarakatan yang belum bisa dan belum lancar dalam shalat baik 
dalam bacaan dan gerakan akan diberi pembinaan mengenai bacaan dan 
gerakan shalat (wawancara pada tanggal 19 Desember 2018).  
Pelaksanaan kegiatan pembinaan pelajaran Shalat untuk warga 
binaan pemasyarakatan baru tersebut menggunakan metode tanya jawab 
kepada warga binaan pemasyarakatan ketika masuk pertama kali Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri, berlanjut dengan metode sorogan 
yakni warga binaan pemasyarakatan menghafal bacaan sholat kepada 
pendamping hingga warga binaan  pemasyarakatan lulus atau dapat 
melafadzkan bacaan shalat dengan baik dan benar, serta menggunakan 
metode praktek yakni praktek wudhu. Warga binaan pemasyarakatan 
juga mempraktekan bacaan shalat dan gerakan shalat. Setelah kegiatan 
pembinaan wudhu dan shalat sudah selesai warga binaan pemasyarakatan 
mengimplementasikan hasil pembinaan wudhu dan shalat  dalam ibadah 
sholat  lima waktu yang  dilaksanakan setiap hari. 
Sebagaimana disampaikan Bapak Satmoko  bahwasannya, 
kegiatan shalat berjama‟ah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri termasuk upaya pembinaan Pendidikan Agama Islam, yang 
mana kegiatan shalat berjama‟ah tersebut dilakukan setiap hari di masjid. 
Warga binaan pemasyarakatan melakukan shalat berjamaah dengan para 
petugas Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri, setelah selesai 
melakukan shalat berjama‟ah warga binaan pemasyarakatan melakukan 
dzikir dan berdoa (Wawancara dengan Bapak Satmoko selaku  
Pembimbing Kemasyarakatan pada hari Rabu tanggal 20 Desember 2018 
pukul 09.00 WIB). 
c. Bedah Al-Qur‟an 
Pelaksanaan pembimbingan dengan materi Pendidikan Agama 
Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri di antaranya 
kegiatan bedah Al-Qur‟an. Kegiatan bedah Al-Qur‟an merupakan 
kegiatan mengkaji apa saja isi yang terkandung didalam Al-Qur‟an.  
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 
Jumat di mulai pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB. Kegiatan 
bedah Al-Qur‟an ini diikuti oleh para warga binaan pemasyarakatan yang 
telah lancar membaca Al-Qur‟an. Pemateri yang memimpin kegiatan ini 
berasal dari pembimbingan pemasyarakatan  Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri. Didalam kegiatan bedah Al-Qur‟an pemateri 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, 
menggunakan metode penugasan untuk menugaskan para warga binaan 
pemasyarakatan membaca dan menyimak bacaan Al-Quran dan 
menggunakan metode Tanya jawab untuk menanyakan materi yang 
kurang jelas atau belum dipahami oleh para warga binaan 
pemasyarakatan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Martanto pada hari 
Senin 24 Desember 2018, bahwa kegiatan bedah Al-Quran diawali 
dengan warga binaan pemasyarakatan membaca ayat yang akan 
disampaikan oleh pembimbing pemasyarakatan kemudian dilanjutkan 
pemberian materi yang terkait dengan ayat yang akan disampaikan oleh 
pembimbing pemasyarakatan. pada awal mengikuti kegiatan bedah Al-
Quran merasa sulit mengikuti karena harus mampu membaca ayat 
dengan lancar terlebih dahulu sebelum masuk pada pembahasan ayat 
yang akan disampaikan oleh pembimbing pemasyarakatan. Namun warga 
binaan pemasyarakatan termasuk Bapak Martanto sudah terbantu dengan 
kegiatan TPQ yang dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri sehingga dengan mengikuti kegiatan secara rutin menjadikan 
para warga binaan pemasyarakatan lancar dalam membaca ayat Al-
Quran. Menurut Bapak Martanto kagiatan bedah Al-Quran ini sangat 
bermanfaat dan berpengaruh terhadap warga binaan pemasyarakatan 
karena selain mendapatkan wawasan tentang keagaaman, warga binaan  
pemasyarakatan juga selalu merasa terawasi perbuatannya oleh Allah 
SWT sehingga selalu berusaha menghindari perbuatan yang dilarang oleh 
Allah SWT. 
Berdasarkan hasil observasi hari Senin, 24 Desember 2018, 
Bahwasannya kegiatan bedah Al-Qur‟an diawali dengan pemateri 
membaca salam, kemudian para warga binaan pemasyarakatan membaca 
Al-Qur‟an dan artinya secara bersama-sama, kemudian pemateri 
menjelaskan tentang tafsiran yang terkandung dalam Surat yang sudah 
dibaca bersama-sama tersebut. Dalam kegiatan bedah Al-Qur‟an ini 
pemateri menjelaskan tentang quran surat Ar-rum ayat 41 yang 
menjelaskan tentang kerusakan yang tampak karena perbuatan manusia, 
perbuatan-perbuatan buruk akan menimbulkan dampak yang buruk pula, 
pemateri mengaitkan dengan perbuatan warga binaan terdahulu yang 
dikategorikan perbuatan buruk sehingga menjadikan warga binaan 
mendapatkan dampak yang buruk yang kemudian menjadi seorang 
tahanan. Pemateri menyampaikan bahwa kejadian buruk yang terjadi 
masa lalu yang dilakukan oleh warga binaan pemasyarakatan harus 
dijadikan pembelajaran untuk menjadi hamba Allah yang lebih taat 
beribadah dan mendekatkan diri kepada allah. Berdasarkan hasil 
Observasi hari Rabu tanggal 19 Desember 2018, bahwasannya dalam 
kegiatan bedah Al- Quran Pemateri menyampaikan materi tentang ayat 
yang menerangkan bagaimana mana menjaga sebuah perilaku. Pemateri 
menyampaikan kandungan surat An-Nahl ayat 90 yaitu sebagai manusia 
harus menjauhi perbuatan yang keji dan menjauhi permusuhan untuk 
dijadikan sebuah pengajaran dan pembelajaran. Pemateri menekankan 
kepada warga binaan pemasyarakatan untuk menjaga perilaku yang 
sudah baik dan menghindari perilaku  keji yang bisa menjurumuskan 
kembali kepada hal-hal buruk merugikan warga binaan pemasyarakatan 
maupun orang lain. Dalam menyampaikan Materi, Pemateri 
menggunakan  metode ceramah, Sehingga penyampaian materi tentang 
bedah Al-Qur‟an dilakukan secara lisan. Setelah penyampaian tafsiran 
atau isi kandungan yang ada didalam Surat tersebut para narapidana 
dipersilahkan bertanya apabila ada materi yang belum jelas dan 
dipersilahkan untuk mencatat apa yang telah disampaikan oleh  pemateri, 
kemudian setelah proses Tanya jawab selesai dan materi sudah 
disampaikan, pemateri menutup kegiatan bedah Al-Qur‟an dengan doa 
penutup majelis dan membaca salam (Observasi hari Senin 24 Desember 
2018). 
Bapak Sugiyarto mengatakan bahwa tujuan dari diadakan 
kegiatan bedah Al-Qur‟an bagi para warga binaan  pemasyarakatan 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan narapidana tentang apa saja isi 
yang terkandung didalam Al-Qur‟an, sehingga para narapidana dapat 
mengetahui apa saja perintah dan larangan dalam kitab Al-Qur‟an.   
d. Tausiah Sebelum Dzuhur 
Pelaksanaan pembinaan Pendidikan Agama Islam di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri meliputi kajian atau tausiah rutin 
sebelum Sholat Dzuhur, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Senin, 
Selasa Rabu, Kamis dan jumat pada pukul 10.00-12.00 WIB . 
Pelaksanaan tausyiah berlangsung didalam Masjid  Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri. Kegiatan ini berlangsung dengan melakukan 
komukasi dua arah antara pengajar dan warga binaan pemasyarakatan, 
yaitu dengan menggunakan metode tanya jawab agar warga binaan 
pemaasyarakatn memiliki kesempatan bertanya ketika  belum jelas dalam 
penerimaan materi yang disampaikan oleh  pengajar. Pelaksanaan tausiah 
lebih ditekankan pada aqidah dan akhlak agar penanaman nilai-nilai 
agama lebih bisa disampaikan secara optimal. 
Dengan diberikanya tausiah, keyakinan warga binaan 
pemasyarakatan dalam beragama menjadi lebih besar dan pemahaman 
warga binaan Pemasyarakatan tentang hukum-hukum agama Islam lebih 
mendalam dan menyadari terhadap kesalahan-kesalahan yang telah 
diperbuat dan tidak mengulanginya kembali. Dengan demikian para 
warga binaan pemasyarakatan menjadi manusia yang lebih baik serta 
dapat berguna dalam masyarakat (Wawancara dengan Bapak Bahlian 
selaku uztad c pada hari Selasa, tamggal 25 Desember 2018 pukul 10.00 
WIB) 
Menurut hasil observasi pada hari Rabu, tanggal 26 Desember 
2018, bahwasannya pelaksanaan kegiatan tausyiah di Masjid Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri sebagaimana berikut: 
Rabu, tanggal 26 Desember 2018 pukul 10.00 WIB  kegiatan 
tausyiah dimulai, kegiatan tausyiah dipimpin oleh uztad Agus Susanto 
dari Pondok Pesantren Baitul Quran Wonogiri. Pertama-tama kegiatan 
tausyiah diawali dengan membaca salam, kemudian dilanjutkan dengan 
membaca surat Al-Fatikhah dan doa belajar. Setelah itu Uztad Agus 
Susanto menyampaikan materi mengenai pentingnya shalat. . Didalam 
penyampaian tausyiah Uztad Agus Susanto menggunakan metode 
ceramah dan Tanya jawab. Uztad Agus Susanto menjelaskan, bahwa 
salah satu kewajiban umat Muslim yang paling utama yaitu 
melaksanakan ibadah Shalat, terlebih lagi bagi para lelaki ibadah shalat 5 
waktu dilakukan secara  berjama‟ah. Uztad Agus Susanto juga 
mengatakan bahwa amalan yang paling pertama dihisab pada saat hari 
kiamat adalah amalan shalat.  
Kemuadian Uztad Agus Susanto  mempersilahkan warga binaan 
pemasyarakatan untuk bertanya tentang materi yang disampaikan, setelah 
proses Tanya jawab selesai Uztad Agus Susanto dan para warga binaan 
pemasyarakatan menutup kegiatan tausyiah dengan membaca doa 
penutup majelis dan salam. 
e. Sholat Jumat 
Shalat Jumat dilakukan para warga binaan pemasyarakatan yang 
beragama Islam bersama petugas Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri di masjid, ketika shalat jama‟ah di tambah tenda sebagai 
peneduh warga binaan pemasyarakatan yang mau melakukan shalat 
berjama‟ah yang tidak kebagian tempat didalam masjid. didalam shalat 
Jum‟at sama seperti shalat Jum‟at pada umumnya yaitu diawali dengan  
membaca basmallah, bacaan syukur kepada Allah SWT serta bacaan 
shalawat atas Nabi Muhammad SAW, dan di berikan khotbah pertama 
dan kedua setelah itu pembacaan doa, dilanjutkan dengan shalat Jumat 
dua reka‟at. Setelah shalat Jum‟at selesai para warga binaan 
pemasyarakatan melakukan dzikir dan doa kemudian seusai kegiatan 
sholat Jum‟at  para warga binaan pemasyarakatan kembali ke kamar 
masing-masing. (Wawancara dengan Bapak Satmoko pada tanggal 26 
Desember 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri meliputi kegiatan pembimbingan sholat yang dilaksanakan setiap 
hari senin, selasa, rabu, kamis dan jumat jam 09.00-10.00 WIB melalui 
pembimbingan rutin, kegiatan membaca iqra yang dilaksanakan setiap hari 
senin, selasa, rabu, kamis, dan jumat dimulai dari pukul 09.00-10.00 WIB pada 
saat pembimbingan, kemudian dalam kegiatan bedah Al-Quran untuk warga 
binaan pemasyarakatan setiap hari senin, selasa, rabu, kamis dan jumat pukul 
10.00,-11.00 WIB pada saat pembimbingan.  
Selanjutnya dalam kegiatan tausiyah yang dilaksanakan pada hari senin, 
selasa, rabu, kamis dan jumat pukul 11.00-12.00 WIB, kegiatan sholat wajib 
berjama‟ah setiap hari, shalat jum‟at. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan 
oleh petugas Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri dibantu uztad dan 
tenaga pendamping yang terdiri dari pembimbingan kemasyarakatan Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Dalam pelaksanaan pendidikan agama 
Islam pihak Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri juga bekerja sama 
dengan Kementrian Agama dan Pondok Pesantren Baitul Quran Wonogiri. 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri telah melaksanakan 
Pendidikan Agama Islam sesuai dengan materi dan metode pendidikan agama 
Islam yakni: 
1. Materi  
a. Aqidah 
 
Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab 
Allah, Rasul-Nya, hari akhir, dan qadha dan qadar Allah (Aminuddin, 
2006: 37). Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri yang termasuk dalam materi Aqidah adalah 
kegiatan tausyiah pada hari Rabu, 26 Desember 2018 tentang  rukun 
Iman, salah satunya adalah iman kepada Malaikat, karena Malaikat 
adalah makhluk ciptaan Allah dan wajib untuk kita yakini. 
  
b. Syari‟ah 
 
Syari‟ah adalah dimensi peribadatan ataupun amalan-amalan 
agama yang berhubungan dengan amalan dhahiriyah dan amalan 
bathiniyyah. Hal ini dilakukan sebagai upaya mengatur semua aktivitas 
hidup dan kehidupan umat manusia sehingga tertata dengan teratur. 
Ajaran Islam yang mengatur tentang bentuk muamalah yang demikian ini 
terkonsep dalam bentuk rukun Islam dan melahirkan ilmu fiqh(Zuhairi, 
1993: 61). 
 
Kegiatan pendidikan agama Islam yang termasuk dalam materi 
syari‟ah di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri adalah kegiatan 
Shalat dan kegiatan membaca iqro , karena dalam kegiatan shalat tersebut 
para warga binaan pemasyarakatan diajarkan bagaimana cara berwudhu, 
gerakan shalat dan bacaan shalat. 
c. Akhlak 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran. Akhlak terdiri atas akhlak kepada Allah, kepada manusia dan 
kepada alam sekitar (Aminuddin, 2006: 37). 
 
Bahwasannya kegiatan pendidikan agama Islam yang berkaitan 
dengan materi akhlak di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
adalah kegiatan mendengarkan tausyiah tentang bersikap materi 
Tawaddu‟ (merendah diri) dimana para warga binaan pemasyarakatan 
dilatih untuk bersikap baik dalam mendengarkan dan memperhatikan apa 
yang disampaikan penceramah dengan baik. 
2. Metode  
a. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilaksanakan dengan cara 
guru memberikan uraian atau penjelasan kepada peserta didik pada waktu 
tertentu dan tempat tertentu. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk 
memberikan pengertian suatu masalah. Dalam pelaksanaanya peserta 
didik duduk diam mendengarkan materi yang disampaikan. Contoh 
kegiatan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri ceramah terkait 
tentang materi Dzikrullah (mengingat Allah). 
b. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik, misalnya guru 
memperlihatkan bagaimana cara melaksanakan shalat yang benar sesuai 
dengan ajaran Rasul. Contoh kegiatan di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri yaitu ketika tausyiah pada hari senin, 24-12-2018 tentang 
pentingnya shalat lima waktu dan diselingi dengan praktek gerakan 
shalat. 
c. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat 
membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. 
Dengan menggunakan metode ini guru dapat memperoleh gambaran 
sejauh mana peserta didik dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa 
yang telah disampaikan oleh guru. Misalnya  kegiatan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri tausyiah pada hari kamis, 20-12-2018 terkait 
tentang materi Sabar (sabar sebagian dari iman) misal warga binaan 
bertanya mengenai hikmah dari sabar, kemudian narasumber menjawab 
bahwa ketika kita mempunyai sikap sabar maka kita akan disayang oleh 
Allah dan Allah mempunyai rencana terbaik disetiap kejadian yang 
menimpa kita. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri meliputi: Kegiatan membaca Iqro, Pelajaran 
shalat fardhu. Bedah Al-Qur‟an, Tausyiah sebelum dzuhur, dan Sholat 
jum‟at. 
Kemudian jika dikelompokkan dari materinya, maka akan terungkap 
materi yang digunakan berdasarkan materi pendidikan agama islam yamg 
meliputi bebrapa aspek, antara lain: Akidah (dalam bentuk kegiatan tausyiah 
pembinaan mental), Syari‟ah (dalam bentuk kegiatan pelajaran shalat dan 
pelajaran membaca iqro), dan Akhlaq (dalam bentuk mendengarkan tausyiah 
dengan baik) 
Jika dilhat dari metodenya maka, metode yang digunakan dalam 
pendidikan agama islam meliputi: metode ceramah (diberikan ketika 
menyampaikan materi tausyiah dan materi bedah Al-Qur‟an, metode 
demonstrasi (dilaksanakan pada kegiatan tausyiah dan diselipi dengan praktek 
shalat), metode tanya jawab ( dilaksanakan pada kegiatan tausyiah sebelum 
dzuhur dan diadakan sesi tanya jawab). 
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B.   Saran-saran  
1. Pengajar Kepada para pengajar hendaknya mengoptimalkan materi dan 
meningkatkan metode pembelajaran agar proses  pembelajaran tidak 
berjalan dengan monoton.  
2. Petugas Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri Kepada Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri hendaknya menambah media belajar 
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam agar narapidana tidak 
mengalami kejenuhan.  
3. Narapidana Hendaknya narapidana lebih aktif dan tertib dalam mengikuti 
pelaksanaan pendidikan agama Islam, memperhatikan ketika sedang 
disampaikan materi pendidikan agama Islam , bertanya ketika ada yang 
tidak paham dari materi yang telah disampaikan.   
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LAMPIRAN I 
Data Umum Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Data-data umum mengenai Rumah Tahanan yang di teliti meliputi: 
1. Letak Geografis Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
2. Sejarah perkembangan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
3. Profil Rumah Tahanan : 
a. Visi. 
b. Misi. 
4. Struktur organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
5. Prinsip Pemasyarakatan. 
6. Kondisi umum tentang Warga Binaan Pemasyarakatan : 
a. Kewajiban warga binaan pemasyarakatan. 
b. Hak-hak warga binaan pemasyarakatan. 
c. Larangan bagi warga binaan pemasyarakatan. 
d. Jumlah warga binaan pemasyarakatan. 
e. Jumlah warga binaan pemasyarakatan yang beragama Islam. 
7. Kondisi umum tentang pembimbing : 
a. Berapa jumlah pembimbing? 
b. Dari mana saja pembimbing dalam pelaksanaan PAI? 
8. Keadaan sarana dan prasarana : 
Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia untuk kegiatan PAI? 
  
LAMPIRAN II 
Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi, meliputi: 
1. Keadaan dan letak geografis. 
2. Kondisi Rumah Thanan Negara. 
3. Kondisi sarana prasarana. 
4. Bagaimana keadaan petugas. 
5. Mengamati materi yang disampaikan. 
6. Mengamati metode yang diterapkan. 
7. Mengamati aktivitas warga binaan pemasyarakatan dalam pelaksanaan 
PAI 
8. Mengamati pembimbing dalam PAI. 
  
LAMPIRAN III 
Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis. 
2. Sejarah. 
3. Visi misi. 
4. Struktur. 
5. Keadaan petugas. 
6. Daftar Narapidana. 
7. Jadwal pelaksanaan pendidikan PAI. 
8. Tata tertib Rumah Tahanan. 
  
LAMPIRAN IV 
Pedoman Wawancara 
Kepada petugas/pengajar Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
1. Bagaimana pelaksanaan PAI dalam Rumah Tahanan? 
2. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pelaksanaan PAI? 
3. Materi apa saja yang diajarkan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan? 
4. Apakah ada praktek dalam pelaksanaan PAI? 
5. Progam kegiatan PAI apa saja yang dilaksanakan di Rumah Tahanan? 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan PAI? 
7. Apakah ada jadwal dalam pelaksanaan PAI di Rumah Tahanan? 
8. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan PAI di Rumah Tahanan? 
9. Bagaimana solusinya? 
10. Bagaimana antusias narapidana dalam mengikuti pelaksanaan PAI? 
11. Apakah ada penghargaan dan sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan 
dalam pelaksanaan PAI? 
  
LAMPIRAN V 
Pedoman Wawancara 
Kepada Warga Binaan Pemasyarakatan. 
1. Bagaimana pelaksanaan PAI di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri? 
2. Bagaimana metode yang diterapkan pembimbing dalam pelaksanaan 
PAI? 
3. Apa saja materi yang diberikan pembimbing dalam pelaksanaan PAI? 
4. Apa saja progam kegiatan PAI yang di adakan oleh pihak Rumah 
Tahanan? 
5. Apakah pelaksanaan PAI terjadwal? 
  
LAMPIRAN VI 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.1 
Hari/tanggal : Senin 3 Oktober 2018 
Waktu  : 09.30-10.30 WIB 
Tema  : Ijin observasi 
Informan : Bapak Siswanto 
Penulis datang ke Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri pada 
pukul 09.30 WIB, sesampainya di gerbang Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri penulis meminta ijin kepada petugas jaga untuk bertemu dengan 
petugas bantuan hukum dan penyuluhan. Sesampainya di ruang pembimbingan 
warga binaan dan penyuluhan penulis bertemu dengan Bapak Haryanta selaku 
kepala SIE.  Berikut percakapan dengan beliau Bapak Haryanta tentang 
penjelasan izin melakukan penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri: 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Bp. Haryanta : Wa’alaikumussalam. 
Peneliti : Saya Bayu Setyawan mahasiswa IAIN Surakarta pak, tujuan saya 
kemari untuk meminta izin melakukan observasi kemudian 
penelitian skripsi di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Bp. Haryanta : Oh iya mas, yang mau diteliti mengenai apa? 
Peneliti : Yang mau saya teliti mengenai pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di dalam Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri pak,   
meliputi bagaimana materi yang  diberikan dan metode yang 
diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
Bp. Haryanta : Bisa mas penelitian disini tapi syaratnya harus ada surat ijin dari 
kanwil  kementrian  hukum  dan  HAM  jawa  tengah  karena  
pihak Rumah Tahanan sifatnya hanya pelaksana. Setelah sudah 
dapat surat ijin dari kanwil jenengan nanti kesini lagi bawa 
suratnya. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas penjelasanya. 
Bp. Haryanta : Sambil menunggu surat dari pihak kampus keluar, jenengan bisa 
menemui pak Sugiyanto dulu mas beliau sebagai kepala 
pelayanan tahanan. 
Peneliti : Iya pak Haryanta. 
Setelah peneliti melakukan bertemu dan wawancara dengan Bapak 
Haryanta, peneliti mohon diri untuk pamit dari Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri.  
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.2 
Hari/tanggal : Sabtu 8 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Kepala Pelayanan 
Informan : Bapak Sugiyanto 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak Sugiyanto 
Bp. Sugiyanto : Wa‟alaikumussalam, silahkan duduk 
Peneliti : Iya pak terimakasih 
Bp. Sugiyanto  : Ini dengan siapa dan ada perlu apa ya? 
Peneliti : Saya Bayu Setyawan mahasiswa IAIN Surakarta pak, keperluan 
saya kesini saya akan melakukan penelitian skripsi di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri, dulu saya sudah kesini 
menemui Pak Haryanta suruh mengajukan surat ijin ke Kanwil 
Jawa Tengah dan di suruh bertemu jenengan dulu pak. 
Bp.Sugiyanto  : Oh iya mas Bayu, yang akan diteliti masalah apa? 
Peneliti : Tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi 
warga binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Wonogiri ini Pak. 
Bp. Sugiyanto  :Pengurus Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri rutin 
mengadakan lomba-lomba yang dilaksanakan bertepatan dengan 
hari-hari besar umat Islam yang berhubungan dengan keagamaan 
sebagai apresiasi kepada para warga binaan pemasyarakatan dan 
untuk memacu petugas agar lebih giat memperdalam ilmu 
agamanya. Sistem pelaksanaan kegiatan keagamaan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri di buat seperti  dengan 
berkelompok ketika menyampaikan materi pendidikan agama Islam 
dan ada praktek sebagai penerapan dari teori yang telah diajarkan. 
Peneliti : Oh jadi begitu pak. 
Bp.Sugiyanto : Iya mas, besok kalau sudah mau penelitian jenengan ngabari biar 
disiapkan pembimbing lapangan dari Rumah Tahanan. 
Peneliti : iya pak, terimakasih atas penjelasanya. 
Setelah bertemu dengan Bapak Sugiyanto peneliti pamit dari Rumah 
Tahanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.3 
Hari/tanggal : Senin 10 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Bp Haryanta 
Informan : Bapak Haryanta 
 
Peneliti : Assalamualaikum Pak Haryanto. 
Bp. Haryanta  : Waalaikumsalam mas Bayu. 
Peneliti : Begini pak saya mau menyampaikan, kemarin saya sudah bertemu 
dengan Bapak Sugiyanto Guna meminta ijin penelitian. Dan 
beliau mengatakan bahwa saya disuruh menemui anda guna 
menunjuk petugas Rumah Tahanan sebagai pendamping selama 
penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Bp. Haryanta  : Iya mas, ini saya tunjuk Bapak Satmoko selaku pengelola 
pembinaan rohani untuk mendampingi jenengan selama penelitian 
disini, nanti apa saja yang anda perlukan jenengan koordinasikan 
dengan pembimbing anda nggeh. Saya beri Kontak Person Bapak 
Satmoko. 
Peneliti :  Iya  pak, nanti  biar saya koordinasi sama Pak Satmoko. 
Setelah mendapatkan pembimbing lapangan penulis pamit dari Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.4 
Hari/tanggal : Kamis, 13 Desember 2018 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Koordinasi dengan pembibing lapangan 
Subyek : Bapak Satmoko 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak Satmoko. 
Bp. Satmoko : Waalalaikumsalam, ini dengan siapa ya? 
Peneliti : Ini dengan Bayu Setyawan mahasiswa IAIN Surakarta pak. 
Bp. Stmoko : Oh iya mas, yang mau melakukan penelitian di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri ya? 
Peneliti : Iya pak, dulu saya sudah ijin sama bapak Sugiyanto dan bapak 
Haryanta. Bapak Hartyanta bilang bahwa jenengan ditunjuk 
sebagai pembimbing lapangan ketika saya melakukan penelitian 
di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri pak. 
Bp. Satmoko : Iya mas, penelitian  jenengan tentang  apa? 
Peneliti : Tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri meliputi materi dan 
metode yang diterapkan pak. 
Bp. Satmoko : Jadi kapan jenengan mau mulai penelitin dan apa saja yang anda 
butuhkan dalam penelitian ini nanti. 
Peneliti  : Yang saya perlukan data-data mengenai Rumah Tahanan dan data 
kegiatan, juga nanti akan ada waawancara dengan petugas dan 
warga binaan pemasyarakatan. 
Bp. Satmoko  : Kalau begitu nanti pas sudah mulai penelitian jenengan ngabari 
dulu nggeh. 
Peneliti : Ya pak Satmoko makasih arahanya. 
Setelah bertemu bapak Satmoko peneliti  pamit pulang dari Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.5 
Hari/tanggal : Selasa, 18 Desember 2018 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan pembimbing lapangan 
Subyek : Bapak Satmoko 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak Satmoko. 
Bp. Satmoko : Waalaikumsalam mas Bayu. 
Peneliti : Begini pak, saya hari ini mau melakukan wawancara mengenai 
pelaksanaan Pendidikan agama Islam, yang pertama saya akan 
melakukan wawancara sama pak Satmoko terkait kegiatan apa 
saja yang ada di dalam Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri. 
Bp. Satmoko : Kegiatan yang ada di dalam Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri antara lain kegiatan membaca iqra, Bedah Al-Qur‟an, 
pembinaan shalat, dan tausyiah sebelum dzuhur  mas. Semua 
kegiatan sudah terjadwal. Pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
lakukan di Masjid Rumah Tahanan  mas.  
Peneliti : Untuk pembimbing pendidikan agama Islam di dalam Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri berasal dari mana saja pak? 
Bp. Satmoko  : Pembimbing pendidikan agama Islam untuk TPQ berasal dari 
warga binaan pemasyarakatan dan takmir masjid mas, untuk 
tausyiah sebelum dzuhur dari luar  Rumah Tahanan. 
Peneliti : Jadi warga binaan pemasyarakatan yang  sudah pandai dalam 
membaca iqra dan Al-Qur‟an ikut membantu warga binaan 
pemasyarakatan yang lain pak? 
Bp. Satmoko : Iya mas kira-kira seperti itu, data apa lagi yang diperlukan? 
Peneliti : Setelah ini saya ingin wawancara dengan pembimbing pendidikan 
agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Bp. Satmoko  : Bisa mas, nanti jenengan waawancara kalih takmir masjid dan 
pembimbing. Apa lagi yang anda perlukan mas? 
Peneliti : Saya perlu profil dan data umum mengenai Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Wonogiri pak. 
Bp. Satmoko : Besok saya siapkan data-datanya mas. 
Peneliti : Iya pak trimakasih atas bantuanya. 
Setelah selesi wawancara dengan Bapak Satmoko, peneliti bertemu dengan 
salah satu pembimbing kegiatan membaca iqra yang berasal dari warga binaan 
pemasyarakatan yang bernama pak Catur R (subyek) 
Peneliti : Assalamualaikum pak Catur. 
Bp. Catur  : Waalaikumsalam mas. 
Peneliti : Saya tadi sudah wawancara dengan bapak Satmoko terkait 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di Rumah tahanan. 
Sekarang saya akan sedikit mewawancarai bapak selaku salah 
satu pembimbing di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
Bp. Catur  : Iya mas, informasi apa saja yang mau di tanyakan? 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah 
Tahanan, apakah berjalan dengan baik? 
Bp. Catur : Sejauh ini berjalan baik mas, lancer. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang ada dalam pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri ini? 
Bp. Catur  : Ada kegiatan TPQ, tausyiah, pembinaan shalat untuk wrga binaan 
pemasyarakatan, dan lomba-lomba ketika peringatan hari besar 
mas. 
Peneliti : Apakah sudah terjadwal semua pelaksanaan pendidikan agama 
Islam? 
Bp. Catur  : Sudah mas, sudah ada jadwal kegiatan beserta dafrar pengajarnya. 
Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam? 
Bp. Catur : Ada buku prestasi kegiatan, ada iqra‟, al-Qur‟an, buku-buku 
bacaan islam, mikrofon mas. 
Peneliti : Menurut anda apakan ada perubahan pada diri warga binaan 
pemasyarakatan setelah mengikuti pendidikn agama Islam di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri? 
Bp. Catur  : Ada mas, saya rasakan sendiri. Dari awal saya masuk sini saya 
belum bisa baca Al-qur‟an, setelah saya rutin mengikuti 
pelaksanaan pendidikan agama Islam disini sekarang saya sudah 
menjadi tenaga pendamping dan mengajar membaca iqra‟ untuk 
warga binaan pemasyarakatan lainya. 
Peneliti : Jadi memang manfaatnya besar dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi warga binaan pemasyarakatan ya pak? 
Bp. Catur  : Iya mas, manfaatnya banyak. 
Peneliti : Trimakasih atas waktunya pak. 
Bp Catur : Sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : D.0.1 
Hari/tanggal : Jumat, 21 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Mengambil data umum tentang Rumah Tahanan 
Sesuai yang telah dijanjikan pak Satmoko akan memberikan data umum tentang 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri kepada penulis, maka pada tanggal 
21 Desember 2018 penulis datang ke Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
untuk mengambil data-data umum tentang Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.1 
Hari/tanggal : Selasa, 18 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tema  : Observasi Pelaksanaan PAI 
Pada hari kamis, 18 Desember 2018 penulis melakukan kegiatan observasi 
meliputi kegiatan membaca iqra yang dilaksanakan pada pukul 09.00-10.00 WIB 
yang di ikuti warga binaan pemasyarakatan yang beragama muslim, kegiatan 
dibagi menjadi beberapa kelompok dan membaca iqra‟ secara bergantian satu 
persatu, pada hari ini terdapat dua kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri dari 20 sampai 25 orang setiap kelompok dibimbing oleh satu pembimbing 
pemasyarakatan. Kelompok yang pertama secara bergiliran membaca iqra tiga 
halaman duabelas secara bergiliran kemudian kelompok yang berikutnya 
membaca iqra empat halaman delapan belas kelompok tersebut juga bergiliran 
memabaca satu persatu. 
Setelah melakukan observasi penulis pamit untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.2 
Hari/tanggal : Rabu, 19 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tema  : Observasi Pelaksanaan PAI 
 Pada hari kamis, 19 Desember 2018 penulis melakukan kegiatan observasi 
meliputi kegiatan kegiatan bedah Al-Qur‟an yang dilaksanakan pada pukul 10.00-
11.00 WIB. Pada kegiatan bedah Al-Qur‟an warga binaan pemasyarakatan 
membaca Al-Qur‟an beserta artinya kemudian dijelaskan oleh pembimbing yang 
mengajar. Pembimbing memberikan materi tentang surat Ar-rum ayat 41 tentang 
kerusakan yang terjadi karena perbuatan manuisa, hal ini dikaitkan dengan 
perilaku masa lalu warga binaan pemasyarakatan yang menyebabkan warga 
binaan mendapat balasan yang setimpal dan menghimbau kepada warga binaan 
pemasyarakatan untuk selalu menjaga sikap sebagai khalifah dibumi agar tidak 
terjerumus kepada perbuatan yang buruk.  
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.3 
Hari/tanggal : Kamis, 20 Desember 2018 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tema  : Observasi Pelaksanaan PAI 
Setelah itu penulis melakukan observasi pada kegiatan tausyiah sebelum shalat 
dzuhur. Kegiatan tausyiah dimulai pada pukul 11.00-12.00 WIB. Warga binaan 
pemasyarakatan duduk di dalam masjid dan sebagian di serambi masjid, para 
warga binaan pemasyarakatan mendengarkan apa yang disampaikan uztad dan 
dipersilahkan bertanya setelah Uztad selesai menyampaikan materi tausyiah. 
Tausyiah yang disampaikan oleh uztad mengenai Sabar (sabar sebagian dari iman) 
Setelah melakukan observasi penulis pamit untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 
Kode  : D.0.2 
Hari/tanggal : Jumat, 21 Desember 2018 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tema  : Mengambil data pelaksanaan pendidikan Agama Islam 
Pada hari Jumat, 21 desember 2018 penulis datang ke Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Wonogiri untuk mengambil data mengenai pelaksanaan pendidikan 
agama Islam meliputi, data mengenai jadwal-jadwal pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri, daftar Takmir 
masjid, daftar pengajar pelaksanaan pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.4 
Hari/tanggal : Rabu, 19 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Observasi pelajaran shalat untuk warga binaan pemasyarakatan 
 Pembimbingan shalat merupakan salah satu kegiatan wajib yang 
diadakan oleh Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri bagi warga binaan 
yang beragama Muslim. Pembimbingan shalat untuk kwarga binaan 
pemasyarakatan baru dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan jumat 
pada pukul 09.00-10.00 WIB. Pembimbing kegiatan shalat berasal dari 
Pembimbing Pemasyarakatan. Di dalam kegiatan pembimbing shalat takmir 
masjid menggunakan metode demonstrasi. Kegiatan pembimbing shalat dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari lima sampai 
tujuh orang warga binaan pemasyarakatan dan setiap warga binaan 
pemasyarakatan diberikan buku pelajaran shalat. Dari tujuh orang warga binaan 
pemasyarakatan tersebut, dipanggil satu persatu untuk dibimbing dan di tes 
shalatnya meliputi pelajaran wudhu,  gerakan shalat dan bacaan shalat. 
 Setiap warga binaan pemasyarakatan lain yang sedang menunggu giliran 
untuk pembimbingan, diberikan buku-buku bacaan untuk di baca dan dipelajari. 
Kemudian setelah mereka selesai membaca buku akan di berikan pertanyaan 
untuk mengetes mengenai apa isi dari buku yang telah mereka baca tersebut. 
didalam kegiatan pembinaan shalat, warga  binaan pemasyarakatan diberikan 
buku prestasi untuk menilai lulus atau tidaknya warga binaan pemasyarakatan 
dalam pembinaan shalat. 
 
FIELD NOTE 
Kode : O.0.5 
Hari/tanggal : Rabu, 19 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tema  : Observasi pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. 
 Observasi yang pertama dilakukan adalah kegiatan membaca iqra yang 
dilaksanakan oleh pembimbing dengan warga binaan pemasyarakatan, observasi 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan pembelajaran membaca iqra dari 
kwarga binaan pemasyarakatan. Pada minggu sebelumnya kelompok warga 
binaan pemasyarakatan yang membaca iqra tiga halaman dua belas dan kelompok 
yang berikutnya membaca iqra empat halaman delapan belas yang diawal 
membaca masih kurang lancar dan dibimbing oleh pembimbing pemasayarakatan 
sampai bacaan benar dan lancar menghabiskan bacaan satu halaman penuh, 
kemudian pada pertemuan kali ini dua kelompok tersebut sudah berganti halaman 
bacaaan iqra karena pada halaman sebelumnya sudah lancar dan benar sehingga 
kelompok yang pertama melanjutkan bacaan iqra tiga pada halaman enam dan 
kelompok yang kedua membaca iqra empat halam Sembilan. Kemudian observasi 
berikutnya adalah kegiatan pembimbingan shalat untuk mengamati progress dari 
pertemuan sebelumnya, kegiatan pembimbingan Shalat dilakukan pada pukul jam 
09.00-10.00 WIB . kelompok yang sama pada minggu sebelumnya melakukan 
gerakan wudhu, gerakan shalat dan bacaan shalat. Hasil observasi sebelumnya 
memperlihatkan warga binaan pemasyarakatan masih belum sempurna masih 
terlalu banyak kekurangan dalam menjalankan hal tersebut, namun setelah 
mendapatkan pembimbingan dan arahan untuk selalu mengulangi dan 
mempelajarai dirumah, gerakan wudhu, gerakan shalat dan bacaan shalat klien 
pemasyarakatan  semakin mendekati ksempurnaan, gerakan wudhu lebih urut 
serta bacaan shalat warga binaan pemasyarakatan lebih lancar dan benar. 
Kemudian pada kegiatan bedah Al-quran materi yang diberikan adalah materi 
tentang surat surat An-Nahl ayat tentang menjaga perilaku dari perbuatan yang 
keji dan permusuhan agar tidak terjerumus kepada perbuatan yang dapat 
menjerumuskan kepada perbuatan yang buruk atau merugikan. Pembimbing 
pemasyarakatan menghimbau agar warga binaan pemasyarakatan menjaga sikap 
dan perilaku yang sudah baik. 
 Setelah melakukan observasi peneliti pamit untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.6 
Hari/tanggal : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Wawancara tentang kegiatan tausiyah 
Informan  : Uztad Bahlian 
 
Peneliti  : Assalamualikum Wr.Wb uztad. 
Uztad Bahlian : Walaikumsalam Wr.Wb mas, ada keperluan apa mas? 
Peneliti : Saya Bayu Setyawan mahasiswa IAIN Surakarta uztad, ingin 
bertanya mengenai pelaksanaan kegiatan tausiyah. 
Uztad Bahlian : Iya mas silahkan, saya akan jawab pertanyaan mas Bayu. 
Peneliti  : Kapan tausiyah dilakukan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan? 
Uztad Bahlian: Tausiyah dilakukan setiap sebelum shalat dzuhur dari hari senin 
sampai jumat, kalau hari jumat sebelum shalat jumat mas. 
Dilaksanakan di masjid Rumah Tahanan. 
Peneliti  : Bagaimana proses tausiyah saat uztad memeberikan materi 
mengenai agama Islam? 
Uztad Bahlian : Kegiatan berlangsung dengan melakukan komunikasi dua arah 
antara saya maupun uztad yang lain dengan warga binaan 
pemasyarakatan yaitu dengan Tanya jawab bila ada materi yang 
warga binaan pemasyarakatan belum paham, bisa bertanya atau 
ditanyakan. 
Peneliti  : Apa yang diharapkan dari kegiatan tausiyah uztad? 
Uztad Bahlian : Diharapkan agar warga binaan pemasyarakatan menjadi manusia 
yang lebih baik serta kelak berguna di masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.7 
Hari/tanggal : Senin, 24 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tema  : Wawancara tentang kegiatan bedah Al-quran 
Informan  : Bapak Maryanto 
 
Peneliti  : Assalamualikum Wr.Wb pak Maryanto 
Bp. Maryanto : Walaikumsalam Wr.Wb mas, ada apa mas? 
Peneliti : Saya Bayu Setyawan  mahasiswa IAIN Surakarta uztad, ingin 
bertanya mengenai pelaksanaan kegiatan bedah Al-Quran. 
Bp. Maryanto : Iya mas silahkan, saya akan jawab pertanyaan mas Bayu 
semampu saya. 
Peneliti  : Bagaimana kegiatan bedah Al-Quran berlangsung? 
Bp. Maryanto : diawali dengan warga binaan pemasyarakatan termasuk saya mas, 
membaca ayat kutipan dari Al-Quran menganai materi yang akan 
disampaikan oleh pembimbing pemasyarakatan mas, kemudian 
pembimbing pemasyarakatan memberikan materi yang disimak 
oleh warga binaan pemasyarakatan. 
Peneliti  : Apa yang bapak Maryanto rasakan pada saat pertama mengikuti 
kegiatan bedah Al-Quran? 
Bp. Maryanto : Pada awalnya merasa sulit mas karena harus lancar membaca ayat 
yang akan disampaikan oleh pembimbing pemasyarakatan, 
namun karena rutin dan sebelumnya ada kegiatan membaca iqra 
memudahkan warga binaan pemasyarakatan untuk membaca ayat 
Al-Quran dengan Baik. 
Peneliti : Apa kegiatan bedah Al-Quran bermanfaat bagi bapak dan warga 
binaan pemasyarakatan yang lain? 
Bp. Maryanto : Tentu mas, karena selain menambah wawasan tentang 
keagaaman, kegiatan bedah Al-quran menjadikan warga binaan 
pemasyarakatan merasa terawasi oleh Allah SWT sehingga selalu 
berusaha menghindari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT 
mas. 
  
LAMPIRAN VII 
A. Warga binaan pemasyarakatan mengikuti Tausiah sebelum dzuhur 
 
B. Pengisian tausiah dari Kemenag Wonogiri 
  
C. Warga binaan pemasyarakatan melakukan shalat dzuhur berjamaah 
 
 
 
 
D. Kegiatan membaca Iqro dan Al Qur‟an 
 
 
E. Sesudah melakukan wawancara dengan Pengelola Pembinaan Rohani 
 
 
 
TABEL 1.7 
Daftar Rutin Membaca Iqro 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Nama Iqra Al-Qur‟an 
1 Hartono  Jilid 3 halaman 12  
2 Giman  Jilid 3 halaman 7  
3 Saidi  Jilid 4 halaman 18  
4 Edi Sudatno   Jilid 2 halaman 14  
5 Widarto  Jilid 4 halaman 15  
6 Suyitno  Jilid 4 halaman 18  
7 Wadiran Jilid 4 halaman 6  
8 Agus. S. T Jilid 4 halaman 16  
9 Sigit. D. W Jilid 5 halaman 9  
10 Firmansyah  Jilid 5 halaman 9  
11 Sarto  Jilid 3 halaman 22  
12 Suyadi  Jilid 3 halaman 8  
13 Warni  Jilid 3 halaman 16  
14 Kasiran  Jilid 2 halaman 13  
15 Suryanto  Jilid 2 halaman 24  
16 Yuliendro  Jilid 3 halaman 21  
17 Bangkit  Jilid 3 halaman 15  
18 Rahmat  Jilid 3 halaman 15  
19 Yofan  Jilid 3 halaman 21  
20 Wakimin  Jilid 3 halaman 13  
21 Wakimin  Jilid 5 halaman 6  
22 Narto  Jilid 3 halaman 19  
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
 
TABEL 1.8 
Font Kartu Prestasi Kegiatan Shalat 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Tanggal Pelajaran shalat Keterangan 
    
1  Doa Iftitah Lulus/tidak 
    
2  Surat Al-Fatikhah Lulus/tidak 
    
3  Surat Pendek Lulus/tidak 
    
4  Doa Rukuk Lulus/tidak 
    
5  Doa I‟tidal Lulus/tidak 
    
6  Doa Sujud Lulus/tidak 
    
7  Doa duduk diantara dua sujud Lulus/tidak 
    
8  Doa tasyahud awal Lulus/tidak 
    
9  Doa tasyahud akhir Lulus/tidak 
    
10  Wudhu Lulus/tidak 
    
11  Gerakan Shalat Lulus/tidak 
    
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Rabu, 19 Desember 
2018) 
 
TABEL 1.9 
Daftar Rutin Membaca Iqro 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Nama Iqra Al-Qur‟an 
1 Hartono  Jilid 3 halaman 12  
2 Giman  Jilid 3 halaman 7  
3 Saidi  Jilid 4 halaman 18  
4 Edi Sudatno   Jilid 2 halaman 14  
5 Widarto  Jilid 4 halaman 15  
6 Suyitno  Jilid 4 halaman 18  
7 Wadiran Jilid 4 halaman 6  
8 Agus. S. T Jilid 4 halaman 16  
9 Sigit. D. W Jilid 5 halaman 9  
10 Firmansyah  Jilid 5 halaman 9  
11 Sarto  Jilid 3 halaman 22  
12 Suyadi  Jilid 3 halaman 8  
13 Warni  Jilid 3 halaman 16  
14 Kasiran  Jilid 2 halaman 13  
15 Suryanto  Jilid 2 halaman 24  
16 Yuliendro  Jilid 3 halaman 21  
17 Bangkit  Jilid 3 halaman 15  
18 Rahmat  Jilid 3 halaman 15  
19 Yofan  Jilid 3 halaman 21  
20 Wakimin  Jilid 3 halaman 13  
21 Wakimin  Jilid 5 halaman 6  
22 Narto  Jilid 3 halaman 19  
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 18 Desember 
2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL 2.0 
Font Kartu Prestasi Kegiatan Shalat 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Tanggal Pelajaran shalat Keterangan 
    
1  Doa Iftitah Lulus/tidak 
    
2  Surat Al-Fatikhah Lulus/tidak 
    
3  Surat Pendek Lulus/tidak 
    
4  Doa Rukuk Lulus/tidak 
    
5  Doa I‟tidal Lulus/tidak 
    
6  Doa Sujud Lulus/tidak 
    
7  Doa duduk diantara dua sujud Lulus/tidak 
    
8  Doa tasyahud awal Lulus/tidak 
    
9  Doa tasyahud akhir Lulus/tidak 
    
10  Wudhu Lulus/tidak 
    
11  Gerakan Shalat Lulus/tidak 
    
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Rabu, 19 Desember 
2018) 
 
 
TABEL 2.1 
Jadwal Pengisi Tausiyah 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri 
No Hari/ 
tanggal 
Nama Pengisi Tausyiah Materi 
1 Senin, 
24-12-
2018 
Uztad Deden Mulyana 
 
Pentingnya Sholat lima waktu  
Warga binaan: apakah hukum 
pelaksanaan lima waktu? 
Uztad: hukum dari sholat lima 
waktu adalah fardhu „ain yang 
artinya bila dikerjakan 
mendapatkan dan bila tidak 
dikerjakan mendapatkan dosa 
2 Selasa, 
25-12-
2018 
Uztad dari Kemenag 
Wonogiri 
Uztad Bhlian 
Dzikrullah (mengingat Allah) 
Warga binaan: apakah manfaat 
dari kita mengingat Allah? 
Uztad: manfaat dari kita 
mengingat Allah adalah hati 
akan menjadi tenang, tentram, 
dan seolah-olah kika akan 
selalu dalam lindunganNya 
3 Rabu,   
26-12-
2018 
Uztad Agus Susanto Rukum Iman 
Warga binaan: mengapa kita 
harus percaya kepada 
Malaikat? 
Uztad: karena Malaikat adalah 
makhluk ciptaan Allah yang 
mempunyai tugas masing-
masing dan ketika kita percaya 
kepada malaikat maka seolah-
olah kita akan senantiasa 
dicatat amalan kebaikan dan 
keburukan kita sehingga kita 
akan takut bermaksiat kepada 
Allah 
4 Kamis, 
20-12-
2018 
Uztad dari Kemenag 
Wonogiri 
 
Sabar (sabar sebagian dari 
iman) 
Warga binaan: apakah hikmah 
dari sabar? 
Uztad: ketika kita mempunyai 
sikap sabar maka kita akan 
disayang oleh Allah dan Allah 
mempunyai rencana terbaik 
disetiap kejadian yang 
menimpa kita  
5 Jumat, 
21-12-
Uztad Munir Tawaddu‟ (merendah diri) 
2018  Warga binaan: mengapa kita 
harus bersifat tawaddu‟? 
Uztad: manusia merupakan 
ciptaan Allah SWT yang 
mempunyai keterbatasan dan 
kesempurnaan hanyalah milik 
Allah oleh karena itu tidah ada 
yang perlu kita banggakan 
karena segala sesuatu akan 
kembali kepadaNya 
 
 
 (Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Wonogiri. Selasa, 25 Desember 
2018) 
  
LAMPIRAN VIII 
 
Curriculum Vitae 
A. Data Pribadi 
Nama  : Bayu Setyawan 
Nama Panggilan : Bayu 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
TTL   : Wonogiri, 12 Oktober 1994 
No. Telp  : 082262427503 
Alamat : Glagahombo RT02/RW05, Joho, Pracimantoro, 
Wonogiri 
Email : bayusetyawan712@gmail.com 
B. Pendidikan Formal  
2001-2007 : SD N 3 Joho 
2007-2010 : SMPN 3 Pracimantoro 
2010-2013 : SMAN 1 Pracimantoro  (IPS) 
2013-2018 : IAIN Surakarta   (PAI) 
 
 
 
 
Wonogiri, 20 Februari 2019 
 
 
 
(Bayu Setyawan) 
 
  
   
   
   
  
